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ABSTRAK

Andi Tiara Yuliastuti Parenrengi, 2022. Proses Berpikir Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Pada Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 1 Bajeng. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Nurdin Arsyad dan Pembimbing II Erni Ekafitria
Bahar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa yang
bergaya kognitif field dependent dan field independent melalui tahapan
pemecahan masalah matematika yaitu memahami masalah, merancang rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek yang diambil sebanyak 4 siswa yaitu mewakili gaya kognitif
fleld dependent dan field independent. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes angket Group Embedded Figure Test(GEFT), tes soal dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan pada data kualitatif adalah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) proses berpikir subjek yang bergaya kognitif field
dependent (FD) dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan
penyelesaian masalah yaitu kurang mampu menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan menggunakan kalimat sendiri, dalam menjawab soal
subjek menggunakan konsep yang tidak lengkap, dan kurang mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaiannya, sehingga subjek memenuhi indikator proses
berpikir semi konseptual. (2) proses berpikir subjek yang bergaya kognitif field
independent (FI) dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan
penyelesaian masalah vyaity mampu menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan menggunakan kalimat sendiri, dalam menjawab soal
subjek menggunakan konsep yang tepat, dan mampu menjelaskan langkah-
langkah penyelesaiannya dengan tepat, sehingga subjek memenuhi indikator
proses berpikir konseptual.

Kata Kunci : Proses Berpikir, Pemecahan Masalah Matematika, Gaya
Kognitif
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan memegang peranan sangat penting dalam
kehidupan manusia dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya dalam mencapai kesejahteraan hidup. Secara umum
pendidikan juga merupakan proses pembelajaran untuk mendapatkan ilmuy
pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam menggapai masa depan.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 yang
menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, mencerdaskan kehidupan bangsa, berkepribadian yang baik,
berakhlak mulia, berilmu, bertanggung jawab serta mandiri.

Dalam dunia pendidikan sangat erat kaitannya dengan matematika,
dikarenakan matematika merupakan salah satu mata pelajaran  yang
memberikan konstribusi positif dalam mencapai masyarakat cerdas,
bermartabat melalui sikap dan berfikir logis. Matematika sendiri butuh
pemahaman yang kuat dalam mempelajari bukan hanya menghatalkan rumus
saja tetapi dibutuhkan tentang pemahaman, keterampilan dan pengertian,
sehingga dalam memproses informasi dapat dipahami oleh siswa. Dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan (Depkdinas, 2006) mata pelajaran

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah



dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.

Adapun salah satu tujuan pembelajaran matematika dapat dinilai dari
keberhasilan siswa dalam memahami untuk menyelesaikan masalah-masalah
matematika. Dengan mencapai tujuan tersebut siswa perlu menguasai
matematika, baik yang terkait dengan penerapannya maupun dengan pola
pikirnya. Sehingga untuk mengetahui pola pikir dapat dilihat dengan cara
proses berpikir siswa yang memudahkan dalam memahami konsep
matematika sehingga tujuan tersebut tercapai. (Melanie, Hartoyo, & Ahmad,
2010).

Proses berpikir adalah proses yang terdiri atas penerimaan informasi,
pengelolaan, penyimpanan, dan pemanggilan informasi itu dari ingatan siswa
sendiri. Proses berpikir setiap siswa tidak selalu sama antara siswa yang satu
dengan yang lainnya dalam menyelesaikan suatu masalah. Menurut (Etika,
Sujadi, & Subanti 2016) Pemecahan masalah merupakan suatu proses berpikir
yang dimana siswa memiliki pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan
suatu masalah. Pemecahan masalah yaitu mencari penyelesaian dalam soal
yang dibutuhkan adalah proses berpikir sehingga dapat menyelesajkan soal
tersebut dengan baik. Proses berpikir setiap siswa dalam memecahkan
masalah tentunya berbeda-beda dalam merespon pembelajaran yang disajikan
oleh guru. Menurut drever dalam (Limbach and Waugh 2010) berpikir
dimulai dengan suatu masalah dan pemecahan masalah tersebut selalu

melibatkan proses berpikir, Dalam pemecahan masalah proses berpikir siswa



ditunjukkan melalui penyelesaian suatu masalah yang diberikan, untuk
menyelesaikan masalah tersebut dapat dilakukan dengan langkah-langkah
penyelesaian masalah yaitu memahami masalah, merencanakan rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali
{Indrawati, Muzaki, & Febrilia, 2019).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Kristanto, 2016) bahwa strategi
dalam pemecahan masalah matematika dipengaruhi oleh cara siswa dalam
memproses, menyimpan maupun menggunakan informasi untuk menanggapi
suatu masalah yang disebut gaya kognitif. Gaya kognitif itu sendiri merujuk
kepada cara yang lebih disukai individu dalam mengatur dan memproses
informasi. Menurut {Uno, 2006) gaya kognitif adalah cara seseorang dalam
belajar, baik yang berhubungan dengan cara penerimaan dan pengolahan
informasi, sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan
dengan lingkungan belajar. Dikarenakan setiap orang memiliki cara tersendiri
dalam memahami setiap informasi, maka dari itu gaya kognitif di
kelompokkan menjadi 2 bagian yaitu gaya kognitif fie/d dependent dan gaya
kognitif field independent. Gaya kognitif field dependent yang merupakan
gaya kognitif dengan Kkarakteristik seseorang yang tingkat pemahaman
informasi didapat sangat bergantung pada apa yang disampaikan oleh guru.
Sedangkan gaya kognitif field independent merupakan gaya kognitif dengan
karakteristik sescorang yang tingkat pemahaman informasi yang cenderung

sangat tinggi dan tidak terlalu bergantung pada informasi oleh guru.



Perbedaan antara kedua gaya kognitif tersebut dapat dipahami dari segi
ketergantungan informasi yang di berikan oleh guru.

Dari uraian diatas dapat kita lihat bahwa. antara gaya kognitif dan
proses berpikir memiliki keterkaitan. karena keberhasilan seseorang dalam
memecahkan masalah akan sangat ditentukan bagaimana cara orang itu
berpikir. mengingat konsep-konsep sebelumnya yang terkait dengan masalah
yang diberikan dan bagaimana memproses informasi untuk mendapatkan
solusi yang tepat. Oleh sebab itu dalam pembelajaran pemecahan masalah
matematika perlu memperhatikan gava kognitif siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri |
Bajeng pada kelas VIII pada tanggal 08 Desember 2021 peneliti mendapati
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
diberitkan. Permasalahan tersebut mengenai soal uraian barisan dan deret
aritmatika. pada saat menyelesaikan soal cerita terdapat beberapa kesalahan
siswa dalam menentukan rumus yang akan digunakan. membuat model dalam
matematika dan melakukan operasi matematika. Sehingga hal ini dalam
menyelesaikan soal barisan dan deret aritmatika. setiap siswa memiliki cara
berpikir yang berbeda-beda dalam memecahkan masalah. Beberapa siswa
mampu memahami soal yang diberikan. karena siswa tersebut mampu
menyatakan dan menjelaskan konsep yang digunakan sesuai dengan hasil
yang telah dipelajari. Adapun siswa kurang mampu memahami soal yang
diberikan karena siswa tersebut kurang mampu menyatakan dan menjelaskan

konsep vang digunakan sesuai dengan hasil yang telah dipelajari. Dengan



demikian perbedaan cara berpikir seseorang dalam mengelola informasi
dikenal dengan gaya kognitif. Gaya kognitif itu sendiri dapat membantu siswa
dalam menerima dan mengolah informasi yang diterima pada saat proses
pembelajaran. karena gaya kognitif merupakan perbedaan cara siswa dalam
belajar. penerimaan informasi maupun kebiasaan yang berhubungan dengan
lingkungan belajar. oleh karena itu fakta ini menunjukkan adanya gaya
kognitif dan proses berpikir vang berbeda diantara siswa tersebut.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Proses Berpikir Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Gaya Kognitif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Bajeng”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan. maka timbul
pertanyaan dalam penelitian ini vaitu :

I. Bagaimana proses berpikir siswa yang bergaya kognitif field dependent
dalam pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Bajeng?

2. Bagaimana proses berpikir siswa yang bergaya kognitif field independent
dalam pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Bajeng?



Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas. maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa yang bergaya kognitif field
dependent dalam pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 bajeng

2. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa yang bergaya kognitif fie/d
independent dalam pemecahan masalah matematika pada siswa kelas

VIII SMP Negeri | Bajeng

Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Mantaat Teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
tentang proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah matematika
berdasarkan gaya kognitifnya. Sehingga guru matematika mampu
memberikan pendapat yang sesuai dengan cara berpikir masing-masing

peserta didiknya.

b. Manfaat Praktis
1. Bagi siswa, diharapkan mengetahui letak kesalahan saat
mengerjakan soal pemecahan masalah matematika sehingga dapat

memeproleh hasil vang terbaik.



2. Bagi guru, diharapkan menjadi bahan acuan dalam memperoleh
informasi mengenai proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah
matematika dan karakteristik siswa.

Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman terhadap hasil dalam

Lad

proses berpikir siswa dalam . pemecahan masalah matematika

berdasarkan gaya kognitif,

E. Batasan Istilah
Agar tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian perlu ada
penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa batasan
istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut:
1. Proses Berpikir
Proses berpikir adalah proses vang terdiri atas penerimaan
informasi, pengolahan, penyimpulan dan pemanggilan dari ingatan siswa
itu sendiri. Adapun indikator yang akan digunakan dalam penelitian
adalah konseptual, semi konseptual dan komputasional.
2. Pemecahan Masalah Matematika
Masalah matematika merupakan suatu cara untuk menemukan
suatu jawaban terhadap masalah yang dihadapi dengan menggunakan
informasi dan  menggunakan pengetahuan  tentang menghitung.

Pemecahan masalah yang akan digunakan dalam penelitian  yaitu

menurut polya (Polya, 1945) dengan melalui 4 tahapan penyelesaian




masalah yaitu memahami masalah, merencanakan rencana penyelesaian,

melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali.

Gaya Kognitif

Gaya kognitif yang dimaksud adalah faktor yang mempermudah
dan mendorong siswa untuk belajar dalam situasi vang telah ditentukan.

Gaya kognitif yang akan digunakan dalam penelitian yaitu gaya kognitif

field dependent dan field independent -

a. Fiel Dependent merupakan gaya kognitif karakteristik seseorang
yang tingkat pemahaman informasi didapat sangat bergantung pada
apa yang disampaikan oleh guru.

b.  Field Independent merupakan gaya kogntitif karakteristik seseorang
yang tingkat pemahaman informasi yang cenderung tinggidan tidak

terlalu bergantung pada informasi oleh guru,



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Proses Berpikir

Secara umum berpikir berasal dari kata pikir dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Kemdikbud. 2018) adalah akal budi. ingatan. angan-angan.
Berpikir artinya mempunyai pemikiran dan mempunyai akal. Berpikir
merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan.

Adapun menurut beberapa ahli menyatakan bahwa berpikir adalah
memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi informasi dalam memori
santrock dalam (Hidayanti, 2016). Menurut pendapat solso dalam (Uloli &
Prastowo. 2016) bahwa berpikir adalah proses yang membentuk representasi
mental baru melalui informasi pembentukan konsep, kreativitas. kecerdasan
dan pemecahan masalah logis. Sedangkan menurut (Wahyuni. 2015)
berpendapat dalam penelitiannya bahwa proses berpikir yang terjadi secara
alamiah dan sistematis pada waktu vang digunakan. Berdasarkan definisi-
definisi dari proses berpikir dapat disimpulkan bahwa proses berpikir adalah
aktivitas mental yang dapat diamati melalui hasil siswa dalam mengerjakan
suatu masalah atau soal.

Marpaung dalam (Istiqomah, 2014) proses berpikir merupakan proses

yang terdiri dari penerimaan informasi (dari luar atau dari dalam diri siswa),
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pengolahan, penyimpulan dan pemanggilan kembali informasi itu dar; ingatan

siswa. Menurut (Suryabrata, 2006) berpikir merupakan proses yang dinamis

yang dapat dilukiskan melalui proses atau jalannya berpikir tersebut diuraikan

kedalam tiga langkah, antara lain: (1) pembentukan pengertian, (2)

pembentukan pendapat dan (3) penarikan kesimpulan.

Dapat disimpulkan bahwa proses berpikir merupakan suatu proses
penerimaan dan pengolahan informasi memahami, dan juga mengidentifikasi
suatu  permasalahan dengan cara menggabungkan  konsep-konsep,
menggabungkan pengalaman baru dimulai dengan membuat pengertian,
pendapat hingga penarikan kesimpulan. Sehingga didapatkan hasil berpikir
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Zuhri dalam (Hidayanti, 2016) mengelompokkan proses berpikir
menjadi tiga yaitu konseptual, semi konseptual, dan komputasional. Adapun
pengertian proses berpikir sebagai berikut:

a) Proses berpikir konseptual adalah proses berpikir yang selalu
meyelesaikan soal dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki
berdasarkan hasil pelajarannya selama inj.

b) Proses berpikir semi konseptual adalah proses berpikir yang cenderung
menyelesaikan suatu soal dengan menggunakan konsep tetapi mungkin
karena pemahamannya terhadap konsep tersebut belum sepenuhnya
lengkap maka penyelesaiannya dicampur dengan cara penyelesaian yang

menggunakan intuisi.
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c¢) Sedangkan proses berpikir komputasional adalah proses berpikir yang
pada umumnya menyelesaikan soal tidak menggunakan konsep tetapi

lebih mengandatkan intuisi.

Indikator yang akan digunakan proses berpikir dalam menyelesaikan
masalah vaitu menurut Zuhri dalam (Hidayanti, 2016) menentukan beberapa
indikator untuk menelusuri masing-masing proses berpikir sebagai berikut:

a) Proses berpikir konseptual yaitu mampu mengungkapkan apa vang
diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri. mampu mengungkapkan
dengan kalimat sendiri dalam soal. dalam menjawab cenderung
menggunakan konsep yang sudah dipelajari. dan mampu menyebutkan
unsur-unsur konsep diselesaikan.

b) Proses berpikir semi konseptual yaitu kurang mampu menggunakan apa
vang diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri. kurang mampu
mengungkapkan dengan kalimat sendiri yang ditanya dalam soal. dalam
menjawab cenderung menggunakan konsep vang sudah dipelajari
walaupun tidak lengkap, tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah
yang ditempuh.

¢) Proses berpikir komputasional yaitu tidak mampu mengungkapkan apa
yang diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri. tidak mampu
mengungkapkan dengan kalimat sendiri yang ditanya dalam soal, dalam
menjawab cenderung lepas dari konsep yang sudah dipelajari. tidak

mampu menjelaskan langkah-langkah vang ditempuh.
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Berdasarkan pendapat diatas dan indikatornya, peneliti menggunakan
proses berpikir menurut Zuhri dalam (Hidayanti, 2016) karena sesuai dengan
penelitian ini dalam memecahkan masalah matematika dan indikatornya juga

sudah jelas.

Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran matematika karena
sesungguhnya seseorang belajar menyelesaikan masalah dalam matematika
membuat siswa mengenal cara berpikir, kebiasasan untuk tekun dan
keingintahuan yang tinggi serta percaya diri dalam situasi yang tidak biasa
yang akan dihadapi baik di dalam maupun di luar kelas matematika, Proses
pemecahan masalah yang baik memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bersikeras dan memperiuas apa yang mereka ketahui dan dapat menstimulus
belajar matematika. (Sabandar 2013).

Pemecahan masalah merupakan suatu proses atau upaya yang
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mencari penyelesaian dari suatu
kesulitan dengan cara menemukan masalah, menetapkan kaidah-kaidah dan
konsep yang telah dimiliki sebelumnya. Pemecahan masalah juga merupakan
salah satu hasil yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika dan
merupakan dua hal yang sangat penting. Sebagaimana yang dijelaskan oleh

(Santrock, 2007) pemecahan masalah merupakan mencari cara yang tepat

untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan pengertian pemecahan masalah
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sebagai proses, mengandung arti atau mengacu pada kegiatan yang lebih
mengutamakan pentingnya langkah-langkah, strategi dan hevristik vang
ditempuh oleh siswa dalam menyelesaikan masalah, sehingga siswa dapat
menemukan jawaban dan bukan hanya pada jawaban itu sendiri.

(Polya, 1973) menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah
menemukan makna yang dicari sampai akhirnya dapat dipahami dengan jelas.
Memecahkan masalah berarti menemukan suatu cara menyelesaikan masalah,
mencari jalan keluar dari kesulitan, menemukan cara disekitar rintangan,
mencapai tujuan yang diinginkan, dengan alat yang sesuai. Dalam teori
Gagne dalam (Depdiknas, 2002) menyebutkan bahwa terdapat 5 pemecahan
masalah yaitu: (1) menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas; (2)
menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional (masalah dapat
dipecahkan; (3) menyusun hipotesis-hipotesis laternatit dan prosedur kerja
yang diperkirakan baik untuk digunakan dalam memecahkan suaty masalah;
(4) mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasil
(pengumpulan data, pengolahan data dan sebagainya; (5) memeriksa kembali
(mengecek kembali) apakah hasil yang didapat itu benar.

Dari beberapa pendapat dapat kita simpulkan bahwa pemecahan
masalah adalah usaha seseorang untuk menemukan solusi atau jalan keluar
dari suatu permasalahan yang diberikan dan untuk mencapai tujuan yang kita

inginkan.
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Adapun pemahaman mengenai materi pemecahan masalah ini juga akan
membantu siswa secara cepat dalam memecahkan masalah matematika dalam
kehidupan nyata, seperti konsep barisan dan deret bilangan yang peranannya
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang baik mengenai
materi ini juga akan membantu siswa dalam memecahkan masalah
matematika dalam kehidupan nyata. Sehingga siswa dapat mengetahui
pemecahan masalah dengan cara menentukan pola barisan bilangan sederhana
serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi tersebut. (Faizatin
2012).

Dalam pemecahan masalah, hal yang paling penting adalah proses
bukan hasil. Dalam proses siswa harus mempunyai cara berpikir, kebiasaan
dan keingintahuan dalam menyelesaikan masalah. perilaku siswa dalam
menyelesaikan masalah penting untuk diperhatikan disamping hasil
penyelesaian dari masalah tersebut. Menurut (Shadiq, 2004) dalam
penyelesaian masalah ada empat langkah yaitu:

1) Memahami Masalahnya
Pada langkah ini, siswa harus dapat menentukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun yang perlu diingat,
kemampuan otak manusia sangat terbatas, sehingga hal-hal penting
hendaknya dicatat, dibuat tabel, ataupun dibuat sketsa atau grafiknya.
Tabel serta gambar ini bertujuan untuk mempermudah memahami

masalah dan mendapatkan gambaran umum penyelesaiannya. selain
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mengetahui, siswa dituntut untuk mengetahui yang ditanyakan dan yang
akan menjadi arah pemecahannya.
2) Merencanakan Cara Penyelesaiannya
Dalam langkah ini, diperlukan adanya aturan-aturan yang dibuat
sendiri oleh para pelaku selama proses pemecahan masala berlangsung
sehingga dapat dipastikan tidak aka nada satupun alternative (cara) yang
terabaikan.
3) Melaksanakan Rencana
Dalam langkah ketiga ini, siswa dituntut untuk melaksanakan
rencana penyelesaian yag telah dikerjakan pada langkah merencanakan
cara penyelesaiannya. dalam hal ini diharapkan siswa mengerjakannya
dengan teliti, tanpa harus ada rencana yang terlewati.
4) Menafsirkan Hasilnya
Dalam langkah terakhir ini, siswa dapat menafsirkan hasil dari
soal atau permasalahan yang telah dikerjakan pada langkah sebelumnya.
Siswa hendaknya menarik sebuah kesimpulan atas pemecahan asalah

yang telah dilakukan pada langkah sebelumnya.

Selanjutnya menurut polya (Polya, 1945) dalam menyelesaikan
pemecahan masalah matematika terdapat 4 langkah diantaranya: (1)
memahami masalah (understanding the problem), (2) merancang rencana

penyelesaian (devising a plan, (3) melaksanakan rencana penyelesaian
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(carrying out the plan), (4) memeriksa kembali (looking back), yang

dijabarkan sebagai berikut:

1}

2)

3)

4)

Memahami Masalah (understanding the problem)

Dalam tahap ini, masalah harus diyakini benar, dengan cara
dibaca berulang-ulang, dan dapat ditanyakan sendiri beberapa hal, seperti
apa yang diketahui, apa yang tidak diketahui, bagaiamana hubungan
antara yang diketahui dan apa yang tidak dketahui, dan untuk
meyakinkan diri bahwa masalah sudah dipahami dengan baik.

Merancang Rencana Penyelesaian (devising a plan)

Mencari hubungan antara informasi yang diberikan dengan yang
tidak diketahui, dan memungkinkan untuk dihitung variabel yang tidak
diketahui tersebut. Sangat berguna untuk membuat pertanyaan,
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk
mendapatkan hal yang tidak diketahui.

Melaksanakan Rencana Penyelesaian (Carrying out the plan)

Dalam melaksanakan rencana yang tertuang pada langkah kedua,
maka harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya
secara detail untuk memastikan bahwa tiap langkah sudah benar.
Memeriksa Kembali (looking back)

Dalam langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali, apakah sudah

diyakini kebenarannya, dan ditinjau ulang apakah didapatkan hasil yang

berbeda.
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Berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah (Polya, 1945), pada
penelitian ini menggunakan indikator untuk mengetahui peserta didik pada
saat mengerjakan pemecahan masalah matematika dapat dilihat pada tabel

2.1

Tabel 2.1 Indikator Proses Berpikir Pada Setiap Pemecahan Masalah

Tahap
Penyelesaian
Pemecahan
Masalah

Indikator
Konseptua)

Indikator
Semi Konseptual

Indikator
Komputasional

Memahami masatah

Siswa mampu
menyatakan dan
menjelaskan apa
yang diketahui
dan ditanya dalam
soal dengan
menggunakan
kalimat sendiri.

Siswa kurang
mampu
menyatakan dan
menjelaskan apa
vang diketahui
dan ditanya dalam
soal dengan
menggunakan
kalimat sendiri.

Siswa tidak
mampu
menyatakan dan
menjelaskan apa
yang diketahui
dan apa yang
ditanya dalam
dalam seal
dengan
menggunakan
kalimat sendiri.

Merancang rencana

Siswa mampu

Siswa Kurang

Siswa tidak mampu

penyelesaian menyebutkan mampu menyebutkan
UnRSUr-unsur menyebutkan unsur-unsur konsep
konsep dalam unsur-unsur dalam
menyelesaikan konsep dalam menyelesaikan
maasalah. menyelesaikan masalah.
masalah.
Melaksanakan Siswa mampu Siswa kurang Siswa tidak mampu
rencana menyatakar dan mampu menyatakan dan
penyelesaian menjelaskan menyatakan dan menjelaskan
langkah-langkah  menjclaskan langkah-langkah

dalam
menyelesaikan
soal
menggunakan
konsep yang telzh
dipelajari.

langkah-langkah
dalam
incnyeiesaikan
soal
menggunakan
konsep vang telah
dipelajari.

dalam
menyelesaikan soal
menggunakan
konsep yang telah
dipelajari.

Memeriksa kembalj

Siswa mampy
memeriksa
kembali dengan
menjelaskan
konsep-kosep
masalah yang
diberikan.

Siswa kurang
mampu
memeriksa
kembali dengan
menjelaskan
konsep-konsep
masalah yang
diberikan.

Siswa tidak mampu
memeriksa kembali
dengan
menjelaskan
konsep-konsep
masalah yang
dibertkan.

Sumber : Zuhri dalam {Hidayanti, 2016)
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Sebagaimana pada uraian diatas, dalam memecahkan masalah
matematika dibutuhkan langkah-langkah sebagai dasar pengetahuan untuk
menunjukkan jawaban karena dalam pemecahan masalah matematika tidak
mudah memperoleh hasil tetapi harus melalui berbagai langkah-langkah yang
telah ada sebelumnya. Sehingga dalam penelitian ini langkah-langkah yang
digunakan dalam pemecahan masalah matematika yaitu langkah polya,
karena polya lebih tepat digunakan dalam penelitian ini dibandingkan langkah
penyelesaian lainnya. Dengan langkah-langkah polya ini siswa diharapkan

lebih terstruktur atau lebih terampil dalam memecahkan masalah matematika.

Gaya Kognitif

Cognitive style gaya kgonitif ialah bahasa yang dipakai pada psikologi
kognitif guna melukiskan gaya berpikir individu, menangkap juga mengingat
pemberitahuan. Menurut Shirley dan rita dalam (Romli, 2016) menyatakan
bahwa gaya kognmitif merupakan karakteristik individu dalam berpikir,
merasakan, mengingat, memecahkan masatah, dan membuat keputusan. Gaya
kognitif itu sendiri merupakan tindakan menerima, menganalisis dan
merespon suatu tindakan kognitif. Gaya kognitif merujuk pada cara sseorang
memproses, menyimpan maupun menggunakan informasi untuk menanggapi
suatu tugas atau menanggapi berbagai jenis lingkungannya, disebut sebagai
gaya dan bukan sebagai kemampuan karena merujuk kepada bagaimana
seseorang memproses informasi dan memecahkan masalah dan bukan

merujuk pada bagaimana proses penyelesaian yang terbaik.
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Wolfook dalam (Ulya, 2013) menunjukkan bahwa dalam gaya
kognitif terdapat suatu cara yang berbeda untuk melthat, mengenal, dan
mengoroganisasikan informasi. Setiap individu akan memilih cara yang
disukai dalam memproses dan mengorganisasikan informasi sebagai respon
terhadap stimulus lingkungannya dan individu yang cepat merespon tetapi
ada juga yang lambat.

Atas dasar penelitiannya Witkin  dalam (Chikmawati  2017)
membedakan gaya kognitif berdasarkan aspek psikologis itu menjadi dua
Jjenis vatu:

a. Gaya field depedent, orang dengan gaya ini cenderung mempersepsi
suatu pla sebagai suatu keseluruhan, sukar baginya untuk memusatkan
pada satu aspek situasi atau menganalisis suatu pola menjadi bermacam-
macam bagian.

b. Gaya fueld independent, orang yang bergaya ini cenderung mempersepsi
bagian-bagian yang terpisah dari suatu pola menurut komponen-

komponennya.

Berdasarkan defenisi di atas, maka gaya kognitif adalah perbedaan
atau ciri khas seseorang terhadap kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa
dalam berptkir dan memahami suatu masalah, baik dengan memproses,

menyusun, mengolah, mengorganisasikan informasi maupun dalam proses

pembelajaran.
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Gaya Kognitif Field Dependent

Gaya kognitif field dependent (FD) merupakan suatu karakteristik
individu cenderung mengorganisasi dan memproses informasi secara
global sehingga persepsinya mudah terpengaruh oleh perubahan
lingkungan. Witkin dalam (Susanto 2008) menyatakan bahwa individu
yang bersifat global adalah individu yang memfokuskan pada lingkungan
secara keseluruhan, didomiasi atau dipengaruhi lingkungan.

Shuell dalam (Susanto 2008) menyatakan anak yang field
dependent lebih kuat menerima informasi yang bersifat sosial seperti
percakapan atau interkasi antar pribadi. Dalam hal pelajaran peserta didik
tersebut lebih mudah mempelajari sejarah, bahasa, dan ilmu pengetahuan
sosial. Lain halnya dengan peserta didik yang field independent mereka
lebih gampang mengurai hal-hal yang kompleks dan lebih mudah
memecahkan persoalan-persoalan mengenai ilmu pengetahuan alam.

Menurut (Witkin, 1977) field dependent memitiki karakteristik
diantaranya: (1) cenderung memiliki  pemikiran global, (2)
kecenderungan untuk menerima struktu yang sudah ada, disebabkan
kurang memiliki kemampuan restrukturisasi; (3) memiliki orientasi
sosial sehingga Nampak baik, ramah, bijaksana, dan baik terhadap orang
lain; (4) cenderung memlih profesi yang menekankan keterampilan
sosial.

Adapun cini-ciri individu gaya kognitif field dependent  dalam

belajar yaitu: (1) menerima konsep dan materi secara umum: (2) sangat
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sulit menghubungkan konsep-konsep dalam kurikulum dengan
pengalaman sendiri atau pengetahuan awal yang telah mereka miliki: (3)
suka mencari bimbingan dan petunjuk guru; (4) memerlukan hadiah atau
penghargaan untuk memperkuat interkasi dengan guru; (5) suka
bekerjasama dengan orang lain dan menghargai pendapat serta perasaan
orang lain; (6) lebih suka bekerjasama daripada bekerja sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini gaya
kognitif field dependent merupakan seseorang yang mempunyai
karakteristik sangat bergantung pada lingkungannya, lebih suka bekerja
sama daripada bekerja sendiri, masth memeriukan bantuan atau
bimbingan lebih lanjut dari guru dan menerima informasi dengan
menghapal
Gaya Kognitif Field Independent

Gaya kognitif field independent (FI) merupakan sautu
karakteristik individu yang cenderung tidak terpengaruh oleh manipulasi
dari unsur-unsur dan mampu menentukan bagian-bagian sederhana yang
tersembuyi pada konteks aslinya. Menurut (Liu and Ginther 1999)
membedakan karakteristik belajar peserta didik yang memiliki gaya
kognitif field independent yaitu: memerlukan bantuan memahami ilmu
alam, perlu diajari menggunakan konteks dalam memahami informasi,
kurang terpengaruh oleh kritik, mudah memahami bahan-bahan yang

tidak berstrtruktu, cenderung memiliki tujuan dan dapat menganalisis

suatu situasi.
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Menurut Witkin (1977) berpendapat bahwa field independent
umumnya dominan condong ke kompetitif dan percaya diri. Sedangkan
menurut (Lin and Ginther 1999) menyatakan ciri-ciri individu ffield
independent  dalam belajar yaitu: (1} memfokuskan diri pada materi
kurikulumsecara rinci; (2) memfokuskan diri pada fakta dan prinsip; (3)
jarang melakukan interaksi dengan guru; (4) interaksi formal dengan
guru hanya dilakukan untuk mengerjakan tugas, dan cenderung memilih
penghargaan secara individu; (5) lebih suka bekerja sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini gaya
kognitif field independent adalah seseorang yang mempunyai
karakteristik lebih suka bersaing dalam belajar, sangat percaya diri,
Jarang melakukan interaksi dengan pengajar, mengembangkan informas
yang diterimanya sendiri tanpa memerlukan bantuan maupun bimbingan
dari guru dan menerima informasi materi secara rinci dan runtut.

Adapun perbedaan karakteristik gaya kognitif field dependent dan
Jield independent dapat dilthat pada tabel berikut :

Tabel 2.2 Perbedaan Gaya Kongitif FD dan FI

No Aspek Field Dependent Field Independent
1.  Menyelesaikan lebih banyak melakukan Lebih baik jika bekerja
tugas bimbingan sendiri
2. Pengaruh Mudzh dipengaruhi Tidak mudah
lingkungan lingkungan dipengaruhi Iingkungan
3. Penyeleaian tugas Kurang dapat menyelesaikan Dapat menyelesaikan
yang bersifat dengan baik dengan batk
analitik

Sumber : Cahyowati dalam (Chikmawati, 2016)

I
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B. Penelitian Relevan

Datam membuat ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang pernah

dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar

keilmuan di penelitiannya, peneliti yang dimaksud antara lain sebagai berikut:

t.

Econ Kabiran, Theresia Laurens, Johanis Takaria, (2019) hasil penelitian
i bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir peserta didik dalam
pemecahan soal cerita matematika ditinjau dari gaya kognitif. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Proses berpikir dalam
penelitian ini ada tiga macam yaitu proses berpikir konseptual, semi
konseptual dan komputasional. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII yang terdiri dari empat peserta didik dengan
masing-masing dua peserta didik dari gaya kognitif Field Independent
(FI) dan Field Dependent (FD). Sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes matematika dan wawancara. Dalam penelitian
imi terdapat beberapa persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada indikator proses berpikir konseptual, semi konseptual
dan komputasional. dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
terdapat beberapa perbedaan yaitu pada pemilihan subjek yang
digunakan pada penelitian ini adalah kelas VII sedangkan pada penelitian
yang dilakukan penulis adalah kelas VHII dengan sebanyak 4 subjekyang
mewakili masing-masing gaya kognitif field dependent dan field
independent. Untuk teknik pengumputan data dalam penelitian ini hanya

menggunakan tes matematika dan wawancara, akan tetapi penulis
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menggunakan tes angket (GEFT), tes pemecahan masalah matematika
dan wawancara.

Garnis Nursha, Ade Mirza (2017) hasil penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika berdasarkan gaya kognitif pada materi volume kubus dan
balok. Proses berpikir dalam penelitian ini ada tiga vaitu, proses berpikir
konseptual, semi konseptual dan komputasional. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. subjek
dalam penelitian ini adalah kelas IX A yang terdiri dari tiga siswa gaya
kognitif field independent dan tiga siswa bergaya kognitif field
dependent. sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan tes GEF T,
tes tertulis dan wawancara. Dalam penelitian ini terdapat beberapa
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu pada
indikator menggunakan indikator proses berpikir konseptual, semi
konseptual dan komputasional dan menggunakan metode deskniptif
dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan untuk teknik pengumpulan
datanya menggunakan tes GEFT, tes tertulis dan wawancara. Adapun
perbedaan dari peneliti dan penulis yaitu dalam pemilihan subjek peneliti
memilih 6 subjek dengan masing-masing 3 mewakili gaya kognitif field
dependent dan field independent, sedangkan penulis memilih 4 subjek

yang masing-masing 2 mewakili gaya kognitif field dependent dan field

independent.
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Desi Nalurita Sari, (2017) dalam hasil penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses berpikir siswa kelas X dalam menyelesaikan soal
matematika terkait materi SPLTV ditinjau dari gaya kognitif siswa.
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian im sebanyak 4 siswa yang diambil dari kelas X MIPA 3 yaitu
2 siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dan 2 siswa yang
memiliki gaya kognitif field dependent. Teknik pengumpulan datanya
yaitu menggunakan tes gaya kognitif siswa, tes soal dan wawancara.
Dalam penelitian ini terdapat beberapa persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis yaitu menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes gaya
kognitif siswa (GEFT) , tes soal dan wawancara. Adapun perbedaan
penehtt  dengan penulis yaitu dalam pemilihan subjek peneliti
menggunakan kelas X MIPA 3 sedangkan penulis menggunakan kelas
VIl akan tetapi dalam pemilihan subjek memilih 4 siswa dalam

mewakili gaya ognitif field independent dan field dependent.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. penelitian kualitatif digunakan
bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah berdasarkan gaya kognitif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bajeng, maka penelitt menggunakan penelitian deskriptif dengan
mendeskripsikan data yang peneliti peroleh sebagai hasil suatu penelitian,
Metode int digunakan karena sesuai dengan kebutuhan penelitt  agar
mendapatkan data yang utuh dan rinci dalam hasil yang diperoleh sesuai
dengan kondisi lapangan yang sebenarnya dan data dapat dideskripsikan

dengan jelas.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bajeng yang

terletak dikabupaten Gowa, Sulawesi selatan.

C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini pengambilan subjek sebagai berikut :
1. Memberikan angket tes gaya kogntif (GEFT) pada siswa kelas VIII A

SMP Negeri | Bajeng.
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2. Mengelompokkan siswa tersebut berdasarkan gaya kognitif field
dependent dan field independent.

3. Selanjutnya diberikan tes soal pemecahan masalah matematika pada
seluruh siswa.

4. Masing-masing diambil dua siswa yang mewakili kategori gaya field
dependent dan field independent untuk selanjutnya dilakukan tes
wawancara.

Bahwa dalam pemilihan subjek ada perPedoman Wawtimbangan-
pertimbangan lain dengan meminta bantuan oleh guru serta memilih subjek

yang mampu mengekspresikan yang ada dipikirannya.

Prosedur Penelitian
Dalam prosedur penelitian ini merupakan langkah-langkah yang
dilakukan dalam suatu penelitian, dengan ini prosedur-prosedur penelitian
sebagat berikut:
. Tahap Persiapan
a.  Melakukan observasi di sekolah yang akan diteliti yattu di SMP
Negeri [ Bajeng
b. Meminta izin kepada pihak sekolah SMP Negeri 1 Bajeng
¢. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika
mengenai kelas yang digunakan, waktu pelaksanaan serta teknis

penelitian.
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d. Mencari informasi dan mencatat jumlahpeserta didik kelas VII[ SMP
Negeni | Bajeng Tahun ajaran 2021/2022.

€. Menyiapkan instrument penelitian yang terdiri dari soal lembar
angket tes (GEFT) dan tes soal pemecahan masalah matematika.

f. Memvalidasi instrument kepada tim validator.

Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

a. Menetapkan satu kelas sebagai subjek penelitian.

b. Memberikan lembar angket tes (GEFT) kepada subjek penelitian.

¢. Mengklasifikasikan siswa yang bergaya kognitif Field Dependent
dan Field Independent.

d.  Memberikan tes soal untuk mengetahui bagaimana proses berpikir
siswa dalam pemecahan masalah matematika.

¢.  Memilih masing-masing dua siswa yang bergaya field dependent
dan field independent dengan pertimbangan oleh guru.

f. Melakukan wawancara untuk mencari informasi yang belum jelas
terhadap hasil dari pekerjaan siswa yang telah diberikan.

Tahap Analisis

Menganalisis hasil wawancara dari subjek dan membuat

kesimpulan yang diperoleh.
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E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua instrumen penelitian yaitu instrumen
utama dan instrumen pendukung. Yang menjadi instrumen utama dalam
penehtian ini adalah peneliti itu sendiri karena peneliti yang terlibat langsung
secara aktif dalam penelitian. Dapat dikatakan bahwa peneliti sebagai
instrumen kunci dalam peneliti ini karena terlibat dalam penentuan subjek,
pengumpulan data, menganalisiss data, dan memberikan interpretasi dari hasil
penelitian. Adapun instrumen pendukung dalam penelitian ini sebagai
benkut:
. Lembar angket tes (GEFT)

Group Embedded Figure Test (GEFT) merupakan alat ukur yang
digunakan untuk menentukan gaya kognitif siswa yang adopsi dari I'in
Triana Agustiningtyas dan dikembangkan oleh Witkin. Dalam instrumen
in1 terdiri dari tiga kelompok soal dimana kelompok soal pertama terdiri
dari 7 butir soal, kelompok soal kedua dan ketiga masing-masing terdiri
dari 9 butir soal. Kelompok soal pertama tidak diberi skor karena
kelompok soal ini diberikan sebagai latihan bagi responden untuk
memahami cara kerja dalam tes tersebut. Sedangkan pada kelompok soal
kedua dan kelompok soal ketiga diberikan skor. Yang dimana jika siswa
menjawab dengan benar diberi skor 1 dan jika menjawab dengan salah
diberi skor 0. Untuk kelompok soal pertama diberi waktu selama 5 menit
selanjutnya untuk kelompok soal kedua dan ketiga masing-masing diberi

waktu selama 9 menit.
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2. Lembar Tes Pemecahan Masalah Matematika

Lembar Tes dalam pemecahan masalah matematika inj berbentuk
soal-soal uraian yang terdiri dari 2 soal cerita dengan waktu 30 menit.
Adapun soal pemecahan masalah matematika ini memuat materi barisan
dan deret aritmatika. Secara umum barisan aritmatika merupakan barisan
bilangan-bilangan dengan Syarat nilai setiap sukunya didapatkan dari
suku sebelumnya melalui penjumlahan atau pengurangan dengan suatu
bilangan. Sedangkan deret aritmatika merupaka penjumlahan suku-suku
dari sebuah barisan aritmatika. Sehingga dapat memberikan gambaran
dalam kehidupan nyata seperti konsep barisan dan deret yang peranannya
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Lembar tes yang diberikan
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses berpikir siswa dalam
pemecahan masalah matematika dengan menggunakan tahapan
penyelesaian masalah yaitu yang pertama memahami masalah dimana
siswa tidak mungkin dapat menyelesaikan masalah dengan benar, karena
tidak memahami masalah yang diberikan, Yang kedua merancang
rencana penyelesaian dimana siswa berpengalaman dalam menyelesaikan
masalah, pada umumnya semakin bervariasi pengalaman mereka maka
ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusun atau merancang
rencana penyelesaian. Yang ketiga melaksanakan rencana penyelesaian
dimana siswa dalam setiap langkahnya memastikan apakah sudah benar
dalam menuliskan langkah penyelesaian tersebut , dan yang keempat

memeriksa kembali dimana siswa melihat kembali apakah sudah yakin
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benar dengan jawabannya dan ditinjau ulang apakah hasil yang
didapatkan hasil yang berbeda.
3. Pedoman wawancara

Setelah dilakukan dilakukan tes pemecahan masalah matematika,
selanjutnya dilakukan wawancara. Wawancara dilakukan untuk lebih
memperjelas proses berpikir siswa dalam mengerjakan tes yang diberikan
dan untuk mendalami alasan subjek dalam menjawab tes serta masalah
yang dialami siswa saat menyelesaikan soal. Sehingga dapat ditentukan
proses berpikir yang dimiliki siswa agar data yang dikumpulkan semakin
akurat,

Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses siswa
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika sehingga
dapat dikategorikan siswa yang begaya kognitif field dependent dan field
independent agar data yang dikumpulkan semakin akurat. Wawancara
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang sudah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman vang

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan.

F. Metode Pengumpulan Data
1. Tes Angket GEFT
Pengumpulan data pada tes ini dilakukan dengan menghitung jawaban

setiap siswa, jika siswa menjawab dengan benar maka diberi skor | dan Jika
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siswa menjawab dengan salah maka diberi skor 0. Siswa yang memperoleh
skor di bawah 50% atay kurang dari 9 maka siswa termasuk gaya kognitif
Field Dependent (FD) dan siswa yang memperoleh skor di atas 50% atau
lebih dari 9 maka siswa termasuk gaya kognitif Field Independent (FI),
Tes Pemecahan Masalah Matematika

Pengumpulan data pada tes ini digunakan dalam penelitian ini yaitu
| memberikan tes soal kepada seluruh siswa kelas VIII A Tujuan pemberian
soal ini untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah
matematika dengan siswa termasuk proses berpikir indikator konseptual, semi
konseptual atau komputasional.
Wawancara

Selanjutnya wawancara yang digunakan yaitu tidak terstruktur dengan
memilih masing-masing 2 subjek yang mewakili gaya kognitif berdasarkan
hasil tes soal pemecahan masalah matematika untuk dilakukan wawancara.
Wawancara yang diberikan lebih mengarah pada bagaimana proses berpikir
siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Responden diberikan
kebebasan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
pewawancara. Data dari hasil wawancara inj dikumpulkan sebagai penguat
untuk mengetahui siswa termasuk proses berpikir seperti apa yang dilihat dari

hasil tes tersebut.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan yaitu hasil dari lembar angket tes GEFT dan tes
pemecahan masalah matematika yang diberikan kepada siswa kemudian
dianalisis untuk siswa yang termasuk kategori gaya kognitif field dependent
dan field independent. Untuk itu dalam mengelompokkan gaya kognitif
tersebut siswa yang menjawab kurang dari 9 nomor dengan (< 9) maka siswa
tersebut termasuk kategori gaya kognitif field dependent. sedangkan untuk
siswa yang menjawab lebih dari 9 nomor dengan benar (> 9) maka siswa
tersebut termasuk kategori gaya kognitif field independent. Subjek diambil
masing-masing satu perwakilan untuk melakukan wawancara.

Selanjutnya menganalisis hasil wawancara dengan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang
mendekat: keseleruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis, hasil tes,
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi empiris. Kesimpulannya bahwa
proses kondensasi data ini dilakukan setelah peneliti melakukan wawancara
dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini,
data yang dikondensasi adalah data dari hasil tes angket, tes pemecahan
masalah matematika dan wawancara selama proses penelitian berlangsung.

Data yang telah dikondensasi tersebut akan memberi gambaran yang lebih
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jelas dan spesifik serta dapat mempermudah peneliti dalam melakukan
pengumpulan data dan mencari data tambahan jika dibutuhkan.

Penyajian Data

Setelah data diredukst, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan data
berdasarkan gaya kogntif Field Dependent dan Field Independent dengan
tahapan penyelesaian masalah indikator proses berpikir yaitu konseptual,
semi konseptual dan komputasional.

Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini mengacu pada tes angket untuk
siswa termasuk gaya kognitif Field Dependent dan Field Independent, tes
soal pemecahan masalah matematika dan wawancara. Data tersebut akan
menjadi tolak ukur peneliti dalam menyimpulkan bagaimana proses berpikir
siswa yang bergaya kognitif Field Dependent dan Field Independent dalam

pemecahan masalah matematika.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penentuan Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Neger 1
Bajeng yang terdiri dari 22 siswa yang diberikan tes gaya kognitif (GEFT)
dan tes soal pemecahan masalah matematika yang dilakukan setelah tes gaya
kogntif (GEFT).
Pengisian angket tes gaya kognitif GEFT (Group Embedded Figure
Test) pada hari kamis 13 Januari 2022. Pengisian angket tes gaya kognitif ini
dilaksanakan pada saat jam pembelajaran matematika selama 30 menit yang
terdiri dari 7 menit untuk menjelaskan pengisian angket gaya kognitif, §
menit untuk sest pertama yang bertujuan memperkenalkan siswa pada angket
yang akan diberikan. Dalam sesi kedua dan sesi keti ga masing-masing dibeni
waktu 9 menit untuk menentukan subjek yang termasuk gaya kognitif field
dependent dan field independent. Adapun hasil tes gaya kognitif (GEFT)
dapat dilthat dari tabel dibawah ini

4.1 Tabel Hasil Penilaian Skor Tes Gaya Kognitif (GEFT)

No Nama Skor Benar Kategori
1 Nur Azizah Azzahra Maharini 10 Field Independent
2 Aina Dwi Anggraeni 14 Field Independent
3 Sakina Tul Jannah 10 Field Independent
4 Nur Angriani 8 Field Independent
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Putri Cahaya

Zakiah Khasanah Herman
Khusnul Khatimah
Daffa Fakhrisyah

Nurul Zahra

Ayla Widya Ningrum. S
Salmawati

Sitti Dzaikra Zalfa

Nur Indah

Nabilah Afiyah

Indira Nurlatifa

Aprilia Kartini

Nur Balgis Aulya
Nursami Nabila Gaffar
Nur jumriani S.

Ismail Saibil Saleh

Muhammad Farhan Sangadji

Aina Nurrahma Sijaya

10

10

13

18

10

1

13

11

10

Field Independent
Field Independent
Field Independent
Field Independent
Field Independent
Field Independent
Field Independent
Field Independent
Field Independent
Field Dependent
Field Dependent
Field Dependent
Field Dependent
Field Dependent
Field Dependent
Field Dependent
Field Dependent

Field Dependent
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Berdasarkan data pada tabel 4.1 diperoleh bahwa dari 22 siswa dikelas

VIII A SMP Negeri 1 Bajeng siswa yang menjawab dengan benar < 9 nomor

maka dikelompokkan menjadi gaya kognitif field dependent yang terdiri dari

13 siswa, sedangkan siswa yang menjawab dengan benar > 9 nomor maka

R
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dikelompokkan menjadi gaya kognitif field independent yang terdiri dari 9
siswa. Selanjutnya diberikan tes soal pemecahan masalah matematika dengan
materi barisan dan deret kepada seluruh kelas, dan diptlih 4 siswa yang
mewakili gaya kognitif field dependent dan field independent untuk dilakukan
wawancara dengan pertimbangan guru matematika yang mampu
mengekspresikan yang ada dipikirannya. Untuk siswa yang mewakili gaya
kognitif field independent guru matematika memilih subjek F3 dan F4 karena
yang paling menonjol dalam pembelajaran matematika. Sehingga peneliti
memilih subjek inisial F1 dan F2 untuk mewakili gaya kognitif field

independent.

Paparan Data

Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian tentang pemecahan
masalah matematika berdasarkan gaya kognitif pada materi barisan dan deret
aritmatika. Setelah dilakukan tes pengisian angket pada hari yang sama
dilakukan tes pemecahan masalah matematika dengan waktu pengerjaan soal
selama 30 menit yang terdiri dari 2 soal. Adapun indikator proses berpikir
pada setiap pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merancang
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa
kembali.

Data penelitian ini dianalisis melalui petikan jawaban subjek yang

akan diberi kode dalam transkip wawancara. Kode petikan subjek terdiri atas
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rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa
kembali.

Data penelitian ini dianalisis melalui petikan jawaban subjek yang
akan diber1 kode dalam transkip wawancara. Kode petikan subjek terdiri atas

5 (lima) digit. Adapun pengkodean subjek tercantum pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.3 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek
Urutan Digit Keterangan
Digit pertama Kategori gaya kognitif subjek FD | dan FD 2
Dgit kedua Kategor gaya kognitif subjek F1 1 dan F12
Digit ketiga Menyatakan nomor soal {1 dan 2)
Digit keempat Menyatakan urutan petikan jawaban subjek

Berdasarkan tabel 4.3 aturan kode petikan jawaban subjek diatas yang
diawali dengan digit pertama yang menunjukkan Kategori subjek field
dependent 1 dan field dependent 2, dengan digit kedua menunjukkan kategori
subjek gaya kogntif field independent 1 dan field independent 2. Selanjutnya
digit ketiga menyatakan nomor soal yang diselesaikan dan digit keempat
menyatakan urutan petikan jawaban subjek dalam wawancara. Adapun
contohnya, petikan jawaban “FD1101” yang menyatakan subjek field
dependent 1 untuk soal nomor 1 pada jawaban urutan ke-01.

Untuk pengkodean pertanyaan yang peneliti sampaikan kepada subjek
terdin dan tiga digit. Adapun aturan kode petikan pertanyaan peneliti pada

tabel 4.4 sebagai berikut.
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Tabel 4.4 Aturan Kode Petikan pertanyaan peneliti

Urutan Digit Keterangan

Digit pertama (P) untuk menyatakan pertanyaan
Digit kedua Menyatakan nomor soal (1 dan 2)
Digit ketiga Menyatakan urutan petikan jawaban subjek

Adapun diatas tabel 4.4 untuk digit pertama yaity “P” menyatakan
kutipan pertanyaan, digit kedua menyatakan nomor soal yang diselesaikan
dan digit ketiga menyatakan urutan petikan jawaban subjek dalam
wawancara. Sebagat contoh “P101” yang menyatakan pertanyaan soal nomor

1 untuk urutan pertanyaan ke-01.

Paparan Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika dan Wawancara
pada Subjek Gaya Kognitif Field Dependent Satu (FD1)

Berikut ini data hasil tes pemecahan masalah matematika pada subjek
gaya kognitif field dependent satu sebagai berikut:
Soal Nomor 1
Memahami Masalah

Adapun subjek FD dalam memahami masalah matematika pada soal

nomor 1 sebagai berikut :

\ e é"f\_y-_'\\\"w!l‘- A Pl Y A T FIEA \ J [ALY -1 [
A s o2 Yoo (1D
N BT S & . Veos o )

Gambar 4.1 jawaban subjek FD1 dalam memahami masalah
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Dari gambar 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa Subjek FDI! tidak
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal nomor 1
dengan tepat dan langsung menuliskan eliminasi persamaan | yaitu a + 4b =
20 dan persamaan 2 yaitu a + 8b = 36. Subjek FD hanya berfokus pada
mencart menggunakan eliminasi persamaan.

Bertkut ini disajikan hasil wawancara pada subjek FD terkait dengan

tes pemecahan masalah matematika terhadap memahami masalah pada soal

nomor [.

P101 : Baik dek,apakah kamu memahami soal nomor 1?

FDIIOL  : lve kak paham tentang barisan dan deret

P92 - Terus apa yang diketahui dalam soal tersebut dek?

EDLI02 . Iye kak menggunakan eliminasi persamaan 1 dan 2 kak

P03 : Bisa dijelaskan kenapa menggunakan eliminasi persamaan 1
dan 2 dek?

EDI103  : Karena yang saya tahu kak menggunakan eliminasi persamaan
ki kak

Pl . Bagaimana maksudnya ity dek?

FDII0F  : Yang pakai persamaan toh kak 1 dan 2

PI05 : Ohiye dek, terus apa yang ditanyakan dalam soal nomor | dek?

FDII05  : lye itw)i kak eliminasinya

Dari hastl wawancara yang telah dilakukan diatas bahwa subjek FD1
dalam memahami masalah masih kurang paham pada soal nomor 1 karena
dapat dilihat dari subjek FD1102 yang menjawab menggunakan eliminasi
persamaan 1 dan 2 yang dimana seharusnya Us = 20 dan Us = 36. Selanjutya
subjek FDI menjawab pada FD1105 yaitu tetap menggunakan eliminasi
persamaan dengan menggunakan intuisinya. Sehingga subjek FD1 dalam
memahami masalah masih kurang mampu dalam menjelaskan apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut
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b) Merancang Rencana Penyelesaian
Langkah seclanjutnya dalam indikator proses berpikir pada setiap
pemecahan masalah yaitu merancang rencana penyelesaian. Berikut ini
adalah tes soal pemecahan masalah matematika subjek FD1 dalam merancang

rencana penyelesaian pada soal nomor 1,

\ M hagnge an €1 rainag - { _I an by

1 et ey

Gambar 4.2 jawaban subjek FD1 dalam merancang rencana penyelesaian

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.2 subjek FD1 dalam merancang
rencana penyelesatan yang dimana subjek hanya mampu menuliskan
rancangan penyelesaian yaitu menggunakan tahap eliminasi dan subtitusi.

Dibawah ini data hasil wawancara FDI terkait dengan merancang

rencana penyelesaian sebagai berikut:

P06 : Baik, untuk selanjutnya dek konsep apa yang kita gunakan
dalam menyelesaikan masalah soal tersebut dek?
FDILIO6  : Dengan menggunakan eliminasi persamaan dan subltitusi kak

P107 - Kenapa menggunakan eliminasi dan subtitusi dek?

FDILOT7  : Karena itufi kak yang saya tahu terus ituji juga yang pernah
sava pelajari.

P1O8 : Ohiye dek, terus kita apakan lagi dek?

FDII08 . Iye saya kasih masuk nilainya kak

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan subjek FDI dalam
merancang rencana penyelesaian dapat menjelaskan konsep yang digunakan

yaitu terlihat dari jawaban subjek FD1106 dengan menggunakan eliminasi

dan subtitusi tanpa mengetahui rencana selanjutnya dengan konsep yang telah
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dipelajari. Sehingga subjek FD1 kurang mampu dalam merancang rencana
penyelesaian dengan menyebutkan unsur konsep dalam menyelesaikan
masalah.
Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Adapun hasil dari subjek FD! dalam melaksanakan rencana

penyelesaian pada soal nomor 1 yaitu:

Gambar 4.3 subjek FD1 dalam melaksanakan rencana penyelesaian

Dapat dilihat dari gambar 43 bahwa subjek FDI dalam tahap
melaksanakan rencana penyelesaian, subjek dapat menuliskan persamaan |
dan persamaan 2 dengan tepat serta mampu mengeliminasi kedua persamaan
tersebut dengan menemukan hasil dari nilai b dengan tepat yaitu 4 dan
mensubtitusikan nilai b ke persamaan ! sampai mendapatkan hasilnya a = 4.
Dimana subjek hanya mampu melaksanakan konsep sampai tahap eliminasi
persamaan dan subtitusi dengan tidak menuliskan sampai tahap beritkutnya.

Berikut hasil wawancara terhadap subjek FD1 dalam melaksanakan

rencana penyelesaian pada soal nomor 1 yaitu:

Plog : Baik dek, apakah kamu bisa menyelesaikan soal yang diberikan?
FDI109  : Ive kak bisa
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: Coba jelaskan bagaimana caraia dalam menyelesaikan soal
tersebuf?

: Yang pertama toh kak, saya menggunakan eliminasi persamaan
! dan 2 terus saya kasih masuk angkanya yaitu a - 4b = 20
sama a : 8b — 36 saya kurangi kedua persamaan tersebut dan
hasilnya 4b = - 16 terus b — -16 dibagi 4 dan b - 4.

- Kenapa kita kurangkan persamaan | dan 2 dek?

: Karena dalam mengeliminasikan kak dikurangi memang
persamaannya.

- Kenapa bisa kita tau dek kalau dieleminasikan dikurang
persamaannya?

: Lyve dari buku toh kak begitu juga yang dipelajari

: Ohiye dek, terus kenapa bisa hasilnya +?

: Karena 16 dibagi + hasilnya 4 kak

: Selanjutnya kita apakan lagi dek?

: Saya subtitustkanmi kak nilai b nya = +

. kenapa disubtitusikan dek?

: Supaya bisa dapat hasil dari nilai a nya kak

. Bisa dijelaskan dek?

rat4b =20, terusa o ddikali (4) = 20, dana - 16 20.a-
20-16 terus a - 4,

: Kenapa bisa kita ambil a - 4b = 20 dek?kenapa bukan a + 8b -
367

: Karena memang yang ada dibuku kak persamaan | dipakai
dalam subtitusi

: Ohiye dek, terus kenapa 4 dikali dengan 4 dek?

: Diganti nilai b nya dengan 4 kak

: Terus kenapa bisa 20-167

. Pindahki kak jadi dikurang

> Maksudnya pindah bagaimana?
: Pindah jadi pengurang kak

: fye maksudnya bagaimana dek?
:lyve begitgi kutau kak

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh subjek FD1 dalam

melaksanakan rencana penyelesaian dapat menjelaskan langkah-langkah

dalam menyelesaikan soal terlihat dari jawaban subjek FD1110 dan FD1114

dengan benar yang dimana langkah penyelesaian pertama menggunakan

tahap eliminasi dan yang kedua menggunakan tahap subtitusi dengan melihat

yang ada dibuku. Hanya saja dalam langkah penyelesaian subjek FD1 tidak

mencari nilai Uy dan hanya sampai tahap mensubtitusi.




d) Memeriksa Kembali
7 Adapun hasil subjek FD1 dalam memeriksa kembali pada soal nomor

I yaitu :

Gambar 4.4 jawaban subjek FD1 dalam memeriksa kembali

Berdasarkan gambar 4.4 bahwa subjek FD1 dalam memeriksa kembali
menuliskan jawaban dengan menyimpulkan hasilnya yaitu a = 20 -16
sehingga a = 4. Dengan begini subjek FD}1 dapat memeriksa kembali hasil
jawaban dengan menyimpulkan hasil tersebut.

Dibawah ini adalah hasil wawancara dari subjek FD1 dalam tahap

memertksa kembali terhadap soal nomor 1.

P122 : Setelah kamu menyelesaikan soal tersebut, apakah kanu
memeriksa jawabanmu kembali?

FDII22 : Iye kak

P23 : Bagaimana kamu memeriksa jawabanmy tersebut?

FDLI23  : Dengan melihat kembali hasil pengerjaanku kak

Pid : Maksudnya dengan melihat kembali hasil pengerjaan vang
bagaimana dek?

FDLI24  : Ini kak yang kudapatkan dari 20 — 16 = 4 kak

Pi25 - Kenapa bisa kita katakan batwa dari 20— 16 = 4 dek?
FDLI25  : lye karena itumi hasilava toh kak
P126 - Ohiye dek, apakah kamu yakin jowabanmu sudah benar?

FDII26  : lye kak yakin

Dan hasil wawancara subjek FD1 dalam memeriksa kembali yaitu
terlihat dan jawaban subjek FD1124 dimana menjawab 20 — 16 = 4,
meskipun subjek FD1 dalam memeriksa kembali hanya memahami sampai

konsep mensubtitusi.
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Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek gaya
kognitif field dependent satu pada soal nomor satu, yaitu kurang mampu
dalam menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal serta
kurang mampu dalam memeriksa kembali dengan menjelaskan konsep yang
diberikan, mampu merancang dan melaksanakan rencana penyelesaian
dengan menjelaskan unsur-unsur konsep dalam menyelesaikan soal serta

menjelaskan langkah-langkah dalam penyelesaian soal.

2) Soal Nomor2
Benkut 1ni adalah data hasil dari tes pemecahan masalah matematika
pada subjek gaya kognitif /jeld dependent | pada soal nomor 2.
a) Memahami Masalah
Adapun dalam memahami masalah matematika pada soal nomor 2

sebagai berikut

Gambar 4.5 jawaban subjek FD1 dalam memahami masalah

Berdasarkan hasil tes gambar 4.5 dalam memahami masalah subjek
FDI tudak menuliskan apa yang diketahui dan hanya menuliskan apa yang
ditanyakan yaitu berapa banyak halaman buku yang telah dibaca Aisyah

sampai dengan minggu ke-4.

Berikut i hasil wawancara dari subjek FDI1 dalam memahami

masalah pada soal nomor 2.

o
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: Selanjutnya, coba kita baca kembali soal nomor 2 dek?

: lye kak (membaca soal)

: Nah, apa yang diketahui dalam soal dek?

» lye ini kak yang 100 halaman selama 2 jam dan 150 halaman
selama jam yang sama

: Terus kenapa tidak ditulis diketahuinya dek?

: Iye bingungka kak yang mana mauku tulis karena ada juga i
selama 2 jam yang sama

: Jadi bagaimana carata menyelesaikan soal kalay yang diketahui
tidak ditau?

: Eh ini mungkin kak yang 100 halaman dan 150 halaman kak

: Kenapa bisa 100 halaman dan 150 halaman?

: Karena itu yang disoal kak (sambil tersenyum)

. Maksudnya yang disoal?

. Yang ini kak Aisyah membaca buku selama 100 halaman dan
minggu berikutnya selama 150 halaman

: Apakah sudah benarmi itu yang diketahui?

: dyve kak itumi benar

Ohiye dek, terus apa yang ditanyakan dalam seal dek?

: Berapa banyak halaman buku yang telah dibaca A isyah sampai
dengan minggu ke-4

Dart hasil wawancara yang telah dilakukan oleh subjek FD1 dalam

memahamt masalah yaitu subjek mampu menjelaskan apa vang diketahui

dalam soal nomor 2 setelah subjek membaca kembali soal yang diberikan

dilihat dari jawaban subjek FID1206. Selanjutnya untuk yang ditanyakan

subjek menjelaskan berapa banyak halaman buku yang telah dibaca Aisyah

sampat dengan minggu ke-4.

Merancang Rencana Penyelesaian

Langkah kedua yaitu merancang rencana penyelesaian. Berikut ini

adalah hasil tes pemecahan masalah matematika pada soal nomor 2.

Gambar 4.6 subjek FD1 dalam merancang rencana pennyelesaian
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Dari gambar 4.6 dapat dilthat bahwa dalam merancang rencana
penyelesaian subjek FD1 menuliskan konsep/rumus yang digunakan U, = a +
(n— 1) b. Dimana konsep sebelumnya di soal nomor 1 itu menggunakan

rumus tersebut akan tetapi subjek FD1 menuliskan rumus diseal nomor 2 dan
rumus yang seharusnya digunakan adalah S, = S, = g (2a + (n—1)b).
Sehingga terjadt kekeliruan FD1 dalam mengerjakan soal nomor 2.

Dibawah ini hasil wawancara subjek FDI terkait merancang rencana

penyelesaian pada soal nomor 2.

P209 . Baik, untuk selanjutnya dek konsep apa yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah saol tersebut dek?
FDI209  nikakU, a-(n—1)b

P210 : Kenapa menggunakan U, a - (n— 1) b dek?

FDI2I0  : Karena memang ity rumusnya yang digunakan kak

P21 > lye kenapa bisa itu rumus yang digunakan dek?

FDI21L : Dari buku toh kak begite ramusnya yang barisan dan
deret.

P22 . Apakah hanya itui saja rumusnya vang ditau dek?

FDI212 : [ye kak itji

P23 > Terus selanjutnya diapakan lagi dek?

FDI213  : Saya kasih masuk nilainya kak

Dan hasil wawancara yang diperoleh subjek FD1 dalam merancang
rencana penyelesaian kurang mampu dalam menyatakan konsep/rumus yang
digunakan dengan benar dapat dilihat dari jawaban subjek FD1209 dan
melibat apa yang ada dibuku, sehingga subjek FDI masih belum memahami
konsep tentang merancang rencana penyelesaian masatah dengan tepat.
Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Adapun langkah ketiga yaitu dalam melaksanakan rencana

penyelesaian hasil tes pemecahan masalah matematika pada soal nomor 2.
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Gambar 4.7 subjek FD1 dalam melaskanakan rencana penyelesaian

Berdasarkan hasil gambar 4.7 terlihat bahwa subjek FDI pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian, dapat menuliskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal nomor 2 akan tetapt subjek FDI kurang tepat
dalam menuliskan rumus yang digunakan sehingga membuat hasil jawaban
tersebut menjadi kurang tepat.

Dibawah ini hasil wawancara subjek FDI terhadap melaksanakan

rencana penyelesaian pada soal nomor 2 vaitu;

P214 * Baik, masth sama dengan pertanyaan noomor 1, apakah Jamu
bisa menyelesaikan soal yang diberikan dek?
FDI2I4 . Ive kak

P2is : Bisa dijelaskan bagaimana caranya dek?

FDI215 - Yaitu U, = a + (n-1).b terus kukasih masuk nilainya Uy — 100

P2l6 + (4-1) dikali 150, terus 100 — 450 hasilnya 550 halaman kak

FDI216  : Darimana dapat nilai a = 100 dan b nya = 1507

P27 : Dari soalnya toh kak yang Aisyah membaca buku minggu

FDI2I7  pertama terus b nya 150 minggu berikutnya

P218 . Apa itn a sama b dek?

FDI2IS  : aitu suku pertama dan b itu beda kak

P2I19 : Apakah sudah benarmi kalau a it suku pertama don b itu
beda?

FDI2I9  : Iye kak benarmi

P220 : Bisa dijelaskan kenapa a itu dibilang suku pertama dan b itu
bedanya?

FDI220  : Karena memang sudah begitu kak sama dibuku juga

P221 : Ohiye dek, terus darimana mendapatkan 450 dek?

FDI221 . lye dari itu toh kak 4-1 kan 3 terus dikadi sama 150 kak
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Berdasarkan hasil wawancara diatas diperoleh bahwa subjek FDI
menjelaskan  tahapan dalam menyeclesaikan soal nomor 2 dengan
menggunakan rumus {/, = a + (n—1).5 terlihat dari FD1215 selanjutnya
memasukkan nilainya yaitu Us = 100 + (4 — 1).150 dan menghitung sampai
mendapatkan hasil 550 halaman. Selanjutnya subjek FD! dapat menjelaskan
apa yang dimaksud dengan a adalah suku pertama dan b adalah beda yang
mendapatkan informasi dari buku. Sehingga subjek FD1 dalam melaksanakan
rencana penyelesaian mampu menjelaskan penyelesaian dari soal akan tetapi
kurang tepat dalam menyelesaikan soal tersebut.

Memeriksa Kembali
Langkah terakhir yaitu dalam tahap memeriksa kembali hasil tes
pemecahan masalah matematika pada soal nomor 2 sebagai berikut :
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Gambar 4.8 jawaban subjek FD1 dalam memeriksa kembali

Berdasarkan hasil gambar 4.8 bahwa subjek FDI1 tidak menuliskan
kesimpulan dari jawaban soal nomor 2 dengan hanya menuliskan dari
langkah penyelesaian masalah tanpa memeriksa kembali dengan menarik
kesimpulan.

Dibawah ini adalah hasil wawancara yang diperoleh dari subjek FD1

dalam memeriksa kembali pada soal nomor 2 yaitu:
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P22z : Setelah kamu menyelesaikan soal tersebut, apakah kamu
memeriksa hasil joswabanmu kemabali dek?

FD1222 . Tidak kak langsung sava kumpul

P223 > Kenapa dek langsung dikumpul?

FDI23 . Karena menurutku sudah benarmi jawabanku kak

P224 : Coba kita periksa ulang kembali jawaban yang sudah
dituliskan dek?

FDI224 : Dari hasilnya tadi kak yang saya kasih masuk rumusnya terus
saya kasih masuk nilainya baru saya dapatkan 100 ~ 450 itu
hasilnya 550 mi kak

P225 : Ohiye dek jadi sudah yakin kalau jowabanta 350 dek?

FDi225 D fye kak yakin

Dari hasil tes wawancara yang telah diperoleh dari subjek FD1 dalam
tahap memahami masalah yaitu tidak melihat kembali hasil jawaban yang
telah dikerjakan dan langsung mengumpulkan hasil jawabannya tersebut
dengan meyakini bahwa jawabannya sudah benar. Serta mampu menjelaskan
kembali hasil jawabannya yaitu terlihat dari FD1224.

Dan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek gaya
kogmitif field dependent satu pada soal nomor dua, yaitu mampu dalam
menyatakan apa yang diketahui dengan membaca ulang soal, dan ditanyakan
dalam soal. Kurang mampu merancang dan melaksanakan rencana
penyelesaian dengan menjelaskan unsur-unsur konsep dalam menyelesaikan
soal serta menjelaskan langkah-langkah dalam penyelesaian soal dengan
menggunakan kalimat sendiri serta kurang mampu dalam memeriksa kembali

dengan menjelaskan konsep yang diberikan.
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Paparan Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika dan Wawancara
pada Subjek Gaya Kognitif Field Dependent Pua (FD2)
Soal Nomor 1
Memahami Masalah
Dalam tahap memahami masalah dari hasil tes pemecahan masalah
matemattka terhadap subjek FD2 sebagai berikut:
r ODw -ue 20

Ug - 4g
Dt < Uaz 1

Gambar 4.9 jawaban subjek FD2 dalam memahami masalah

Berdasarkan hasil gambar 4.9 bahwa subjek FD2 dalam memahami
masalah dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal,
sehingga subjek mampu dalam memahami masalah terkait dengan soal nomor

satu.
Berikut adalah hasil wawancara subjek FD2 terkait dengan memahami

masalah pada soal nomor [ yaitu:

Piol : Baik, perhatikanki soal romor | dek

FD2104 : Iva kak

PHIZ . Apa yang dipahami dengan soal nomor 1 dek?

FD2102 - Temang barisan dan derer aritmatika kak

PI03 - Bagaimana carata memahami soal tersebut dek?

FD2103 . Dengan membaca soal 2 kali kak

Pio+4 - Terus, apa yang diketahui dalam soal tersebut dek?
FD2104 @ Suku ke-3 sama dengan 20 dan suku ke-9 sama dengan 36
P05 : Apakah sudah benarmi yang diketahuinya dek?

FD2105  : Iva kak karena disoal begin yang dicari untuk diketahuinya
rioe : Qhiye dek, selampuinya dek apa yang ditanyakan?

FD2106  : Suku ke-23nva kak berapa
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Dari hasil wawancara di atas diperoleh bahwa subjek FD2 dalam
memahami masalah yaitu dengan membaca soal berulang-ulang sebanyak dua
kali serta mampu menjelaskan apa yang diketahui pada soal nomor satu dapat
diltihat dari jawaban subjek FD2104 dimana subjek menjawab dengan benar.
Selanjutnya subjek juga mampu menjawa dengan benar apa yang ditanyaka
terlihat dani jawaban subjek FD2106. Sehingga dalam hal ini subjek FD2
mampu memahami masalah dengan menggunakan kalimat sendiri.
Merancang Rencana Penyelesaian

Berikut ini adalah hasil data tes pemecahan masalah matematika

subjek FD2 dalam merancang rencana penyelesaian pada soal nomor 1.

Mtn%llnﬂkdn ehiming) Persamacn v dap 1
Mmcan adar Ya -

(Gambar 4.10 subjek FD2 dalam merancang rencana penyelesaian

Berdasarkan hasil gambar 4.10 bahwa subjek FD2 dalam merancang
rencana penyelesaian yaitu dapat menuliskan tahapan eliminasi persamaan
dan mencari nilai U, dengan menuliskan konsep/rumus tersebut dengan tepat.
Akan tetapi subjek tidak menuliskan untuk tahap mensubtitusikan.

Dibawah ini data hasil wawancara subjek FD2 dalam merancang

rencana penyelesaian pada soal nomor 1.

P107 : Baik untuk selanjutnya dek, konsep apa yang digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut dek?

FD2107  : Menggunakan eliminasi persamaan kak sama mencari nilai U,

P08 . Kenapa menggunakan eliminasi persamaan sama mencari
nilai U, dek?
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FD2108  : Karena yang ituji kupahami waktu sava kerja ini soal kak

P19 - Maksudnva pahami bagaimana itu dek?
FD2109  : lya yang pernah diajarkan sama ibu kak untuk materinya
P10 : Ohiye dek,apakah menurutta sudah benar menggunakan

konsep ini dek?
FD2110  : Iye kak benarmi

Dari hasil wawancara diatas bahwa subjek FD2 dalam merancang
rencana penyelesaian dapat menjelaskan konsep yang digunakan yaitu
menggunakan tahap eliminasi sampai tahap mencari nilai U, terlihat dari
Jawaban subjek FD2107, namun terdapat kekeliruan dalam menuliskan
tahapan-tahapan penyelesaiannya yang dimana seharusnya menuliskan
tahapan subtitusi tetapi langsung mencari nilai U, Sehingga subjek FD2
memahami merancang rencana penyelesaian akan tetapi masih kurang tepat
dalam menggunakan konsep tersebut.

¢) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Berikut ini adalah hasil data tes pemecahan masalah matematika

subjek FD2 dalam melaksanakan rencana penyelesaian pada soal nomor I.
Vg

Iy Vanaduoakan ol ymeo, pretrmoan L dan e

ia LR I W

PRI ST oy Lea
{he a g o 0) N
[P IR T A S I
Saeb e
. g

Gambar 4.11 subjek FD2 dalam melaksanakan rencana penyelesaian
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Dapat dilihat dari gambar 4.11 bahwa subjek FD2 dalam
melaksanakan rencana penyelesaian yaitu subjek dapat menuliskan
persamaan 1 dan persamaan 2 dengan tepat dan mampu  dalam
mengeliminasikan persamaan tersebut dengan mendapatkan hasil dari nilai b
yaitu 4, selanjutnya mencari nilai U, dengan memasukkan rumus yang sudah
benar akan tetapi terdapat hasil perhitungan yang kurang tepat.

Dibawah ini hasil wawancara dari subjek FD2 dalam melaksanakan

rencana penyelesaian pada soal nomor 1 sebagai berikut:

Pl * Baik dek, apakah kamu bisa menyelesaikan soal yang
diberikan ?

FD2i11  : Iya kak bisa

P12 : Coba jelaskan bagaimana cara dalam menyelesaikan soal
tersebut?

ED2112  : Menggunakan eliminasi persamaan kak yaitua + 4b = 20 dan
a + 8b = 36 terus saya kurang menjadi hasilnya 4b = -16 terus
b =-16 dibagi 4, jadi b = 4 kak.

Pil3 : Kenapa kita kurang persamaannya dek?

£D2113  : Yang dari buku memang kak begitu kalau mencari persamaan
Pli4 : Ohiye dek, jadi dari hasil yang pernah kita pelajari dih?
FD2114  : Iya kak

Pris : Terus kenapa bisa b = -16 dibagi 4 dek?

FD2115 . Pindah ruaski kak kekanan supaya bisa didapatkan hasilnya
dengan hasil b = 4 kak. karena kalau tidak dipindah ruaski kak
tidak didapatki hasilnya

Plls : Ohiye dek. terus selanjutnya kita apakan lagi dek?

FD2116  : Mencari nilai U, nya kak, terus saya kasih masuk rumusunya
Ur=a+(n-Db, jadi Us; = 20 + (23-1) dikali 4, terus 20 + 88

= 108.
P17 - Kenapa bisa a = 20 dek?
FD2117  : Dari hasil persamaannva kak yang pertama
Pl18 : Maksudnya dari persamaan pertama bagaimana itu dek?
FD2118 : Yang dari hasilnya a nya kak 20 itu vang kuambil untuk Jadi a
Nya
P119 : Kenapa bisa itu kita ambil untuk jadi a nva dek?
FD2119  : Karena ityji yang kutau kak (sambil tersenyum)
P20 : Ohiye dek, jadi menururtta sudah benarmi ini hasilnya dek?
FD220  : Iya kak benarmi (sambil tersenyum)

o
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Dari  hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FD2 dalam
melaksanakan rencana penyelesaian dapat menjelaskan langkah-langkah
menyelesaikan soal yaitu dengan menggunakan tahapan eliminasi persamaan
1 dapat dilihat dari jawaban subjek FD2112. Kemudian subjek FD2 tidak
menjelaskan tahap dalam mensubtitusikan nilai b hanya saja langsung
mencari nilai U, dengan memasukkan rumus yang sudah benar tetapi kurang
tepat dalam hasil perhitungan dapat dilihat dari Jawaban subjek FD2116.
Sehingga subjek FD2 dalam melaksanakan rencana penyelesaian mampu
memahami maksud dari konsep yang digunakan akan tetapi dalam
menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tersebut dengan
menggunakan konsep yang telah ditentukan subjek FD2 kurang tepat dalam
hasil perhitungan.

d) Memeriksa Kembali
Berikut ini adalah hasil data tes pemecahan masalah matematika

subjek FD2 dalam memeriksa kembali pada soal nomor 1.

B e oAt s e
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Gambar 4.12 subjek FD2 dalam memeriksa kembali

Berdasarkan gambar 4.12 subjek FD2 dalam memeriksa kembali yaitu
dapat menyelesaikan sampai tahapan mencari nilai U, dengan tepat hanya saja

dalam melakukan perhitungan terdapat kesalahan sehingga mendapatkan hasil

yang kurang tepat.
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Dibawah ini hasil wawancara terhadap subjek FDD2 dalam memeriksa

kembali pada soal nomor 1 yaitu :

Pi2i : Setelah kamu menyelesaikan soal tersebut. apakah kamu
memeriksa jawabanmu kembali?
D212 Iya kak

P122 - Bagaimana kamu memeriksa jawabanmu tersebut?
FD2122  : Kuihat kembali hasil pekerjaanku kak
P23 : Maksudnya melihat kembali hasil pengerjaan vang

bagaimana dek?
FD2123  : Ini kak yang hasilnya dari soal nomor 1 yang hasilnya 108

kak

Pl124 . Kenapa bisa kita katakan balwa hasilnya soal nomor | itu
108 dek?

FD2124  : Karena itumi hasilnya kak yang kudapat 108. jadi

P24 Jawabannya ituyah 108 kak

- Jadi menurutta ini benarmi jawabanta dari soal nomor |
FD2124  dek?
P25 o lve kak benarmi ka ityji hasilnva vang kutau (sambil
FD2125  tersenyum)

Dari hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FD2 dalam memeriksa
kembali pada soal nomor 1 yaitu terlihat dari jawaban subjek FD2123 dimana
menjawab hasilnya adalah 108. Hanya saja dalam hasil tersebut kurang tepat
karena dalam memasukkan nilai dari rumus Uy itu pada suku pertama yaitu a
nilainya 20 sedangkan subjek FD2 tidak mencari hasil dari nilai subtitusi
tersebut, sehingga subjek meyakini bahwa jawaban tersebut sudah benar.

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek gaya
kognitif field dependent kedua pada soal nomor satu, yaitu mampu dalam
menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, kurang mampu
dalam merancang rencana penyelesaian dengan menggunakan konsep yang

kurang tepat, kurang mampu dalam melaksanakan rencana penyelesaian

dengan menjelaskan  langkah-langkah dalam penyelesaian  dengan
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menggunakan konsep yang telah ditentukan dengan melakukan perhitungan
yang kurang tepat, dan terakhir kurang mampu memeriksa kembali hasil
jawaban dengan menyimpulkan hasil jawaban tersebut dengan menggunakan

kalimat sendiri.

Soal Nomor 2
Memahami Masalah

Dalam tahap memahami masalah dari hasil tes pemecahan masalah
matematika terhadap subjek FD2 sebagai berikut:

Langkah pertama yaitu memahami masalah pada subjek FD2 terhadap

soal nomor 2 yaitu:

2 V% 4 oo
L oo 5o
Db Uoovetara  Yanyok Vgaeor Loku Uong
Leigw Abgea o (ﬂmpal Awdan m.onggu
e 41

Gambar 4.13 subjek FD2 dalam memahami masalah

Dari gambar 4.13 hasil data tes pemecahan masalah matematika dalam
memahami masalah bahwa subjek FD2 dapat menuliskan apa yang diketahu
dan apa yang ditanyakan dalam soal nomor 2. Sehingga subjek mampu
memahami masalah dengan baik

Adapun sebagai berikut hasil wawancara oleh subjek FD2 pada tahap

memahami masalah soal nomor 2.

P201 - Selanjutnya, coba kita baca kembali soal nomor 2 dek?
FD2201 : Iva kak (membaca soal)
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. Nah, apa yang diketahui datam soai dek?

> Diketahui a = 100 dan b = 50

» Apa ity a dek?

: Suku pertama kak

- Terus b itu apa dek?

. Bedanya kak

- Bagaimana carata dapat bedanya dek?

» Itu kak dari minggu pertama Aisvah membaca buku sehanyak

100 halaman kak terus diminggu kedua membaca sebanyak
150 halaman kak jadi bedanva 50 kak setiap minggunya

" Baik, apakah sudah benarm apa yang diketahui itu dek?
- dya kak benarmi

. Terus, apa yang ditanvakan dek?

* Berapa banvak halaman buku vang telah dibaca Aisvah

sampai dengan minggu ke-4 kak

Dari hasil wawancara pada subjek FD2 dalam memahami masalah

yaitu dapat menjelaskan apa yang diketahui dari suku pertama adalah 100 dan

bedanya adalah 50 yang dimana subjek FD2 mencari beda dapat dijelaskan

dari jawaban subjek FD2205. Selanjutnya subjek FD2 dapat menjelaskan apa

yang ditanyakan dalam soal dengan benar yaitu berapa banyak halaman buku

yang telah dibaca Aisyah sampai dengan minggu ke-4. Sehingga subjek FD2

mampu memahami masalah dengan menggunakan kalimat sendiri.

Merancang Rencana Penyelesaian

Dalam langkah kedua merancang rencana penyelesaian subjek FD2

pada soal nomor 2 yaitu :

Gambar. 4.14 subjek FD2 dalam merancang rencana penyelesaian
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Dilihat dari gambar 4.14 bahwa subjek FD2 dalam merancang rencana

penyelesaian dapat menuliskan konsep/rumus dengan tepat dalam

menyelesaikan masalah yaitu S, =§ (2a+ (n—1)b).

Berikut hasil wawancara subjek FD2 terhadap soal nomor 2 dalam

merancang rencana penyelesaian sebagai berikut:

P208

FD2208
P209
FD2209

P210
FD2210

P21
FD2211
P22
FD22]2
P2i3
FD2213

: Baik, untuk selanjutnya dek konsep apa yang digunakan

dalammenyelesaikan soal tersebut dek?

- Pake rumus Sy — = (2a + n-11h kak
. Kenapa menggunakan rumus S, =2(2at n-1)b dek?
: Karena mencari berapa banyak halaman buku yang dibaca

Aisyah makanya pake rumus itu kak

: Kenapu memang pake rumus itu dek kenapa bukan yang lain?
: Karena setauku kak pake rumus itu memang kalau mencari

penjumiahannyva kak

: Apa memang itu S, dek?

sJumlah suku ke-n kak

. Benarmi itukah dek?

o dva kak benarmi

: Terus selanjutnva diapakan lagi dek?
: Saya masukkan nilainya kak

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh subjek FD2 dalam

merancang rencana penyelesaian mampu menjelaskan konsep/rumus yang

digunakan dengan tepat yaitu S, = S (Za+ (n—1)b) dapat dilihat dari

Jawaban subjek FD2207 sehingga subjek memahami konsep dalam

merancang rencana penyelesaian.

Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Dalam langkah ketiga yaitu hasil tes pemecahan masalah matematika

dalam melaksanakan rencana penyelesaian subjek FD2 terhadap soal nomor

2,
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Gambar 4.15 subjek FD2 dalam melaksanakan rencana penyelesaian

Berdasarkan gambar 4.15 hasil tes tersebut adalah subjek FD2 dalam

melaksanakan rencana penyelesaian yaitu dapat menuliskan langkah-langkah

dalam menyelesaikan soal dengan tepat dengan menggunakan rumus $, =§

(2a + (n — 1)b) dengan mendapatkan hasil 700 halaman.
Berikut dibawah ini adalah hasil wawancara subjek FD2 dalam

melaksanakan rencana penyelesaian pada soal nomor 2.

P24 . Baik, masih sama dengan pertanvaan nomor 1, apakah kamu
hisa menvelesaikan soal vang diberikan dek?

FD2214  : Iva kak bisa

P25 . Bisa dijelaskan caranya dek?

FD2215  : Yaitu rumus S, - g (2a - n-1)b, terus kasih masuk nilainya it S,

= % 12.100 + 4-1).50 dan kuhitung sampai mendapatkan hasil 700

hal.
P2i ;5 : Uke, apakah kamu yakin dengan hasil jawabanmu dek?
FD2216 . Iva kak yakin

Dari  hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FD2 dalam

melaksanakan rencana penyelesaian menjelaskan dengan memasukkan rumus
yaitu S, = 2 (2a + (n — 1)b) dan memasukkan nilainya Sy — 2 (2100 +

(4 —1).50) dengan menghitung sampai mendapatkan hasil yaitu 700 hal,

dapat dilihat dari jawaban subjek FD2215. Dimana subjek FD2 mampu
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menjelaskan  langkah-langkah dalam  menyelesaikan  soal dengan
menggunakan konsep yang telah dipelajari.
Memeriksa Kembali

Dalam tahap keempat yaitu memeriksa kembali pada hasil tes

pemecahan masalah matematika subjek FD2 terhadap soal nomor 2.

e - :? ( R N A 1 ) ¥
= a “’3 ( 2t oy L AT eTo
2 { 2om v \'?()
1 { = oo 3+ \So )
2 avc)
Foc Laoeddd

Gambar 4.16 subjek FD2 dalam memeriksa kembali

Berdasarkan hasil gambar 4.16 bahwa subjek FD2 tidak menuliskan
kesimpulan dari jawaban soal nomor 2 dan hanya menuliskan dari langkah-
langkah penyelesaian masalah. Sehingga subjek kurang mampu dalam
memeriksa kembali.

Adapun hasil wawancara terhadap subjek FD2 pada soal nomor 2

sebagai berikut;

P217 : Setelah kamu menyelesaikan soal tersebut, apakah kamu
memeriksa jawahanmu kembali?

FD2217 : Tidak kak

P2i8 : Kenapa dek?

FD2218  : Langsungji sava kumpul kak

P219 - Kenapa langsung dikumpul dek? kenapa tidak diperiksa
kembali?

FD2219  : Karena menurutku henarmi itu kak

P220 : Benar bagaimana itu dek?

FD2220  : Yang kudapatkan hasilnya 700 halaman toh kak

P22} : Ohiyve dek, apakah kamu yakin jowabanmu sudah benar?

FD2221 . lva kak yakin
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Dari hasil tes wawancara yang telah diperoleh dari subjek FD2 tidak
melihat kembali hasil jawaban yang telah dikerjakan dan langsung
mengumpulkan hasil jawaban tersebut karena dapat dilihat dari jawaban
subjek FD2220. Sehingga subjek kurang mampu memeriksa kembali dengan
menjelaskan konsep masalah tersebut.

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek gaya
kognitif field dependent pada soal nomer dua, yaitu mampu  dalam
menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, mampu
merancang dan melaksanakan rencana penyelesaian dengan menjelaskan
unsur-unsur konsep dalam menyelesaikan soal serta menjelaskan langkah-
langkah dalam penyelesaian soal dan kurang mampu dalam memeriksa

kembali dengan langsung mengumpulkan hasil jawaban tersebut.

Paparan Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika dan Wawancara
pada Subjek Gaya Kognitif Field Independent Satu (FI1)

Berikut ini data hasil tes pemecahan masalah matematika pada subjek
gaya kognitif field independent satu sebagai berikut:
Soal Nomor 1
Memahami Masalah

Dalam tahap memahami masalah dari hasil tes pemecahan masalah

matematika subjek FI!terhadap soal nomor 1.
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Gambar 4.17 subjek FI1 dalam memahami masalah

Dari gambar 4.17 diatas bahwa subjek FI1 dapat menuliskan apa yang

diketahui yaitu Us = 20, Uy = 36 dan apa yang ditanyakan adatah suku ke-23

dengan jawaban yang benar, sehingga dalam hal ini subjek FIt mampu

memahami masalah dengan baik.

Berikut ini hasil wawancara terhadap subjek F!l dalam memahami

masalah pada soal nomor 1 yaitu:

Pio!
Friigi
P12
FI102
FP103
Fi1103
Pl04
FHiro4
P105
FIr10s
P06
Fli106

. Baik, perhatikanki soal nomor [ dek

: Ive kak

. Apa yang dipahami dengan soal nomor [ dek?

- Iye kak tentang barisan dan deret aritmatika kak

: Bagaimana carata memahami soal tersebut dek?

: Dengan membaca soal 3 kali kak

- Terus, apa yang diketahui dalam soal tersebut dek?

: Suku ke-5 sama dengan 20 dan suku ke-9 sama dengan 36
. Apakah sudah benarmi yang diketahuinya dek?

: {ye kak benarmi karna yang disoal begitu yang ditulis
: Oke, selanjutnya dek apa vang ditanyakan?

- Suku ke-23nva kak

Berdasarkan hasil wawancara diatas diperoleh bahwa subjek FI1

dalam memahami masalah yaitu dengan membaca soal berulang-ulang

sebanyak tiga kali serta mampu menjelaskan apa yang diketahui dengan

dilihat dari jawaban subjek F11104 dimana subjek menjawab dengan benar.

Selanjutnya apa yang ditanyakan dalam soal tersebut terlihat dari jawaban
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subjek Fil1106 dimana subjek juga menjawab dengan benar. Hal ini dapat
dikatakan bahwa subjek FI! dapat memahami masalah dengan menggunakan
kalimat sendiri.
Merancang Rencana Penyelesaian

Dalam tahap merancang rencana penyelesaian dari hasil tes
pemecahan masalah matematika subjek FI1 terhadap soal nomor 1 sebagai

berikut:
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Gambar 4.18 subjek FI1 dalam merancang rencana penyelesaian

Dilihat dari gambar 4.18 bahwa subjek FIl dalam merancang rencana
penyelesaian yaitu mampu menuliskan konsep dalam tahap menggunakan
eliminasi, subtitusi sampai dengan mencari nilai U, dengan tepat. Sehingga
dalam hal ini subjek FIl mampu dalam memahami konsep merancang
rencana penyelesaian,

Berikut hasil wawancara dari subjek FI1 dalam tes pemecahan
masalah matematika mengenai merancang rencana penyelesaian pada soal

nomor 1.
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PIO7 : Baik untuk selanjutnya dek. konsep apa yang digunakan dalam
menyvelesaikan soal tersebut dek?
FI1107  : Yang pertama menggunakan elimingsi persamaan I dan 2.

yang kedua mensubtitusikan nilai b kedalam persamaan | .
dan yang ketiga mencari nilai U, kak

Pio8 . Kenapa menggunakan eliminasi persamaan | dan 2 dek?

11108 Karena dalam menyelesaikan ini soal kak ada dua suku kak
Jadi menggunakan eliminasi persamaan | dan 2 ka kak vang Us
= 20 dan Uy = 36 kak

P09 - Terus selanjutnya apalagi dek

FI1109 . Kalau didapaimi hasilnya eliminasi persamaan 1 dan 2 kak
dikasih masukmi untuk disubtitusi kak ke persamaan |

P10 . Ohiye dek, selanjutnva apa lagi dek?

FIITIO  : Ive mencari nilai U, nva kak supava didapatkan hasilnva suku
ke-23 kak

Pll] - Apakah menurutta sudah benar menggunakan konsep ini?

Filll : ve kak benarmi karena itu yang sudah kupelajari

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FI1 merancang
rencana  penyelesaian  dapat menjelaskan  konsep-konsep  dalam
menyelesaikan masalah dengan menggunakan kalimat sendiri yaitu terlihat
dari hasil jawaban subjek FI1107 yang pertama menggunakan eliminasi
persamaan | dan 2, kedua mensubtitusikan nilai b ke persamaan I dapat
dilihat dari jawaban subjek FI1109, dan yang ketiga mencari nilai U, dari
Jawaban subjek FI1110.

Melaksanakan Rencana Penyelesajan
Dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian dari hasil tes

pemecahan masalah matematika subjek FI terhadap soal nomor 1 yaitu :

t ) ‘h"‘{:“/\'l\fh\{l Py
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Gambar 4.19 subjek FI1 melaksanakan rencana penyelesaian

Dapat dilihat dari gambar 4.19 bahwa subjek FI1 mampu menuliskan
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal nomor | dengan benar, langkah
pertama menggunakan eliminasi persamaan 1 dan 2 dengan mengeliminasi
kedua persamaan tersebut sehingga menemukan hasil dari nilai b dengan
tepat yaitu 4, yang kedua mensubtitusikan nilai b = 4 kedalam persamaan 1
sehingga mendapatkan nilai a = 4, yang terakhir mencari nilai suku ke-n
dengan mendapatkan hasil dengan tepat yaitu 92.

Berikut hasil wawancara subjek FIl1 dalam melaksanakan rencana

penyelesaian pada soal nomor 1 sebagai berikut:

P12 : Baik dek apakah kamu bisa menyelesaikan soal yang
diberikan?

Fiiri2 : Iyve kak bisa

Pi13 : Coba jelaskan bagaimana cara dalam menyelesaikan soal
tersebut?

FIiii3 : Yang pertama menggunakan eliminasi persamaan 1 dan 2 kak

untuk persamaan satunva saya kasih masuk nilainya itu a + 4b
= 20 dan persamaan keduanya a + 8h = 36 baru saya kurang
menjadi 4b = -16 baru saya kasih pindah ruas 4 nya menjadi
pembagi jadi b = -16 dibagi - 4 dan hasilnya b = 4

P4 . Lalu kita apakan lagi dek?
Filll4 - Selanjutnya mensubtitusikan nilai b ke persamaan 1 kak
Pll3 : Kenapa mensubtitusikan nilai b ke persamaan | bukan

dipersamaan ke- 2?
Fitlls : Dalam mensubtitusikan memang kak menggunakan persamaan



67

salah satunya kak tapi yang saya tahu memang cuman
persamaan satu untuk mensubtitusikan kak

Pllc : Ohive dek selanjutnva kita apakan lagi dek?

Kliife - Ive saya kasih masukmi nilainva b nya = 4 kak terus a + 4b =
20, terus a + 4 dikali (4) = 20 , terus a + 16 = 20.terus saya
kasih pindah ruas 16 nva jadi pengurang jadi a = 20— 16 dan
mendapatkan hasiinya a = 4

P17 : Kenapa dipindah ruaskan 16 nya dek?

FII1E7 : Karena memang begitu aturannya kak uniuk mendaparkan
nilai a nya

P18 - Aturan bagaimana itu dek?

Flilis - Ive yang aturan subtitusi kak ituji yang kutahu kak kalau
mensublitusi orang

Pl19 - Ohiva pale dek, terus apalagi dek?

FI 9 : Mencari nilai U, nya kak yang pake rumus U, = a + (n-1)b
ferus kasih masuk nilainya a = 4 + (23-1 ) dikali 4 terus = 4 +
88 dan hasilnya 92

P120 . Apakah sudah yakin dengan jawabanta dek?

Fil120 : Iye kak vakin

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FI1 mampu
menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal nomor 1 dengan
benar mulai dari menggunakan eliminasi persamaan | dan 2 dengan
mendapatkan hasilnya b yaitu 4, mensubtitusikan nilai b = 4 kedalam
persamaan | dengan mendapatkan nilai a = 4 dan yang terakhir mencari nilai
Un dengan mendapatkan hasil suku ke-23 yaitu 92 dengan tepat. Hal ini
dikarenakan subjek Fll mampu memahami melaksanakan rencana
penyelesaian dengan menggunakan konsep yang telah dipelajari.

Memeriksa Kembali
Dalam tahap memeriksa kembali dari hasil tes pemecahan masalah

matematika subjek FI terhadap soal nomor 1.
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(Gambar 4.20 subjek FI dalam memeriksa kembali

Dapat dilihat dar1 gambar 4.20 bahwa dalam tahap memeriksa kembali
subjek FI dapat melihat jawabannya kembali dengan menyimpulkan hasil dari
suku ke-23 dari deret tersebut adalah 92.

Berikut ini hasil wawancara dari subjek FI1 dalam memeriksa kembali

pada soal nomor 1 yaitu:

PI21 : Setelah kamu menvelesaikan soal tersebut, apakah kamu
memeriksa hasil jowabanmu kembali dek?

Fiil2] : lye kak

P122 . Bagaimana kamu memeriksa jawabanmu tersebut dek?

Fii122 : Kudapat kesimpulannya kak jadi, suku ke-23 dari deret
tersebut adalah 92

P23 - Kenapa bisa kita simpulkan begitu dek?

Fi1123 - Karena yang ditanyakan kak suku ke-23 jadi deret tersebut
adalah hasiinya 92.

Pi24 : Ohiye dek apakah sudah benarmi dengan hasilnya?

Fif124 : Iyve kak benarmi

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FI!1 dalam
meneriksa kembali mampu menjelaskan hasil jawaban dari soal nomor 1
yaitu jadi, suku ke-23 dari deret tersebut adalah 92.

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa gaya kognitif tield
independent pada soal nomor satu yaitu mampu memahami masalah dalam
menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, mampu
merancang rencana penyelesaian dengan menjelaskan konsep dalam

menyelesaikan soal, mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan
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menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dan mampu
memeriksa kembali hasil jawaban dengan menyimpulkan hasil jawaban

tersebut dengan menggunakan kalimat sendiri.

Soal Nomor 2

Adapun sebagai berikut soal nomor 2 dalam tes pemecahan masalah
matematika berdasarkan gaya kognitif field independent satu
Memahami Masalah

Dalam tes pemecahan masalah matematika pada tahap memahami

masalah oleh subjek FII untuk soal nomor 2.
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Gambar 4.21 subjek FI1 dalam memahamt masalah

Berdasarkan gambar 4.21 bahwa dalam memahami masalah subjek

FI1 dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam

soal nomor 2 dengan benar. Sehingga subjek FI1 mampu memahami masalah
dengan baik.

Adapun hasil wawancara subjek Fll dalam memahami masalah soal

nomor 2 yaitu:

P20] - Selanjutnya, coba kita baca kembali soal nomor 2 dek?
FI1201 : Ive kak fmembaca soal)
P202 . Nah, apa yang diketahui dalam soal dek?
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F11202 : Diketahui suku pertama 100 dan bedanya 50 kak
P203 > Kenapa bisa dikatakan suku pertama 100 dan bedanya 50 dek?
F11203 : Dari ini kak hmm.. minggu pertama Aisyah membaca buku

sampai 100 halaman jadi ity suku pertamanya kak, terus
diminggu berikutnva Aisyah membaca buku sampai 150
halaman kak jadi bedanya 50 kak karena mencari beda itu dari
selisihnya kak.

P204 . Ohiye dek, terus apa vang ditanyakan dalam soal dek?

Fli204 . Ditanyakan berapa banyak halaman buku yang telah dibaca
Aisvah sampai dengan minggu ke-4

Dart hasil wawancara pada subjek FI1 memahami masalah yaitu dapat
menjelaskan apa yang diketahui dari suku pertama adalah 100 dan bedanya
adalah 50 yang dimana subjek FI1 mencari beda dengan mengurangkan nilai
150-100 dan menghasilkan bedanya yaitu 50 dimana subjek FI1 dapat
menjelaskan mendapatkan beda darimana dapat dilihat dari jawaban F11203.
Selanjutnya subjek F11 dapat menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan benar yaitu berapa banyak halaman buku yang telah dibaca Aisyah
sampai dengan minggu ke-4.

Merancang Rencana Penyelesaian

Dalam ftes pemecaban masalsh matematika pada tahap merancang

rencana penyelesaian oleh subjek FI1 untuk soal nomor 2.
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Gambar 4.22 subjek FI! dalam merancang rencana penyelesaian

Berdasarkan hasil gambar 4.22 bahwa subjek FIl dalam merancang

rencana penyelesaian dapat menuliskan konsep/rumus yang digunakan

dengan tepat yaitu S, = g (2a + (n— 1)b).
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Dibawah ini hasil wawancara subjek FIl dalam merancang rencana

penyelesaian pada soal nomor 2 sebagai berikut:

F205 : Baik, untuk selanjutnva dek konsep apa vang digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut dek?

FI11205 o Ini kak pake rumus S, - ~(2u  n-ljb

P206 : Kenapa menggunakan rumus S, — % (2a ~ n-1)b dek?

FI11206

: Untuk mencari jumlahnya kak memang pakai rumus begitu kak

p207 . Maksudnyva bagaimana dek?
F11207 : Kan mencari berapa banyak halaman buku yang dibaca Aisvah
P08 toh kak jadi pakai rumus begitu (sambil tersenyum)
- : Begitu bagaimana dek?
F11208 . Yang kutahu kak mencari penjumiahan suku ity dari barisan
P209 aritmatika
O ) ) ;o
F11209 - Ohiye pale dek, terus kita apakan lagi dek:

> Sava kasih masuk nilainva kak

Dari hasil wawancara yang diperoleh subjek FIl dalam merancang
rencana penyelesaian mampu menjelaskan konsep/rumus yang digunakan
dengan tepat yaitu S, = E (2a+ (n—1)b) sehingga subjek memahami
konsep dalam merancang rencana penyelesaian.
Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian pada hasil tes

pemecahan masalah matematika subjk FI1 pada soal nomor 2.
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Gambar 4.23 subjek F11 dalam melaksanakan rencana penyelesaian
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Berdasarkan hasil gambar 4.23 yaitu subjek FI1 dapat menjelaskan

langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dengan menuliskan rumus S, = 2

(2a+ (n-—-1)b) dengan benar dan mendapatkan hasil akhirnya yaitu 700
halaman.
Berikut hasil wawancara pada subjek FI dalam melaksanakan rencana

penyelesaian sebagai berikut:

P20 : Baik, masih sama dengan pertanyaan nomor 1, apakah kamu

hisa menyelesaikan soal yang diberikan dek?

FI1210  : [ye kak bisa

P21 * Bisa dijelaskan caranya dek?

FIi211  : Menggunakan rumus penjumlahan barisan aritmatika S, - > (2a
+ n-1)b, terus kumasukkan nilai S, = S; dan - 2 =- 3 A2 dikali
100 ditambah (4-1) dikali 50 dan kuhitung sampai kudapatkan
hastinya 700 hataman.

: Oke, Apakah kamu yakin dengan hasil jawabanmu dek?

o Ive kak vakin

P212
Fli212

Adapun hasil wawancara yang diperoleh dari subjek FI1 dalam
melaksanakan rencana penyelesaian dapat menjelaskan langkah-langkah
dengan benar yaitu menggunakan rumus penjum!lahan barisan aritmatika S, =

E (2a+ (n—1)b) dan memasukkan nilainya itu S = % (2.100 +

(4 — 1).50) sampai menemukan hasil dari Sy yaitu 700 halaman. Sehingga

subjek F11 dapat memahami melaksanakan rencana penyelesaian.

Memeriksa Kembali
Dalam tes pemecahan masalah matematika pada tahap memeriksa

kembali oleh subjek FI1 untuk soal nomor 2 sebagai berikut :
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Gambar 4.24 subjek FI1 dalam memeriksa kembali

Dart hastl gambar 4.24 bahwa subjek FI1 mampu memeriksa kembali
hasil jawaban dengan menuliskan jadi, banyak halaman yang telah dibaca
Aisyah sampai dengan minggu ke-4 adalah 700 halaman.

Berikut hasil wawancara pada subjek FI1 dalam memeriksa kembali

sebagai berikut:

213 : Setelah kamu menyvelesaikan soal tersebut. apakah kamu

memeriksa hasil jawabanmu kembali dek?

Fii1213 :Iye kak

P24 > Bagaimana kamu memeriksa jawabanmu tersebut dek?

Fli2i4 : Dengan kusimpulkan jadi, banvak halaman vang telah dibaca
Aisyah sampai dengan minggu ke-+ adalah 700 halaman.

P215 : Ohiye dek apakah sudah benarmi dengan hasilnya?

FIi215 - Ive kak benarmi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh subjek FI1 dalam
memeriksa kembali yaitu mampu menjelaskan hasil jawaban yang telah ia
kerjakan yaitu dengan menyimpulkan jadi, banyak halaman yang telah dibaca
Aisyah sampai dengan minggu ke-4 adalah 700 halaman. Sehingga subjek
FI1 memahami dalam memeriksa kembali dengan menyimpulkan dengan
menggunakan kalimat sendiri.

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa gaya kognitif field
independent satu pada soal nomor dua yaitu mampu memahami masalah
dalam menjelaskan apa yang diketahut dan apa yang ditanyakan dalam soal,

Mmampu merancang rencana penyelesaian dengan menjelaskan konsep dalam
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menyelesaikan soal, mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan
menjelaskan  langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dan mampu
memeriksa kembali hasil jawaban dengan menyimpulkan hasil jawaban

tersebut dengan menggunakan kalimat sendiri.

d. Paparan Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika dap Wawancara
pada Subjek Gaya Kognitif Field Independent Dua (FI12)
Berikut ini data hasil tes pemecahan masalah matematika pada subjek
gaya kognitif fleld independent 2 sebagai berikut:
1) Soal Nemor 1
a) Memahami Masalah
Dalam tahap memahami masalah dari hasil tes pemecahan masaiah

matematika terhadap subjek FI2 terhaadap soal nomor 1.

1 opkous oy

Ao

Vi -3

n

le : Ul',;

Gambar 4.25 subjek FI2 dalam memahami masalah

Berdasarkan gambar 4.25 bahwa subjek FI2 dalam memahami
masalah menuliskan apa yang diketahui suku ke-5 = 20 dan suku ke-9 = 36
serta apa yang ditanyakan yaitu suku ke- 23.

Berikut hasil wawancara dari subjek FI2 dalam memahami masalah pada

soal nomor 1 sebagai berikut:
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Plo] : Baik, perhatikanki soal nomor | dek

FI2100  : Ive kak

Pin2 : Apa vang dipahami dengan soal nomor 1 dek?
FI2102  : Ive kak barisan dan deret aritmatika kak

PI103 . Bagaimana carata memahami soal tersebut dek?
FI2103  : Dengan membaca soal 2 kali kak

Pli4 : Terus. apa yang diketahui dalam soal tersebut dek?
FI2ING : Suku ke-5 sama dengan 20) dan suku ke-9 sama dengan 36
Pios . Apakah sudah benarmi yang diketahuinva dek?
FI2I05 . Ive kak benarmi sesuai dengan yang ditulis disoalnya
Pig6 . Oke, selanjutnva dek apa yang ditanvakan?

FI2106  : Suku ke-23nva kak

Berdasarkan hasil wawancara diatas diperoleh bahwa subjek FI2
dalam memahami masalah yaitu dengan membaca soal berulang-ulang
sebanyak dua kali serta mampu menjelaskan apa yang diketahui dapat dilihat
dari jawaban subjek FI2104 dimana subjek menjawab dengan benar.
Selanjutnya apa yang ditanyakan dalam soal tersebut terlihat dari Jawaban
subjek FI2106 dimana subjek juga menjawab dengan benar. Hal ini dapat
dikatakan bahwa subjek FI2 dapat memahami masalah dengan menggunakan
kalimat sendiri.
Merancang Rencana Penyelesaian

Dalam tahap merancang rencana penyelesaian dari hasil tes
pemecahan masalah matematika subjek FI terhadap soal nomor 1 sebagai

berikut:

Mendauralar elapay permoaf | daf !

Mercap tev "

Gambar 4.26 subjek FI2 dalam merancang rencana penyelesaian
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Dilihat dart gambar 4.26 bahwa subjek FI2 dalam merancang rencana
penyelesaian yaitu mampu menuliskan konsep dalam tahap menggunakan
eliminasi, subtitusi sampai dengan mencari nilai U, dengan tepat. Akan tetapi
subjek tidak menuliskan untuk tahap mensubtitusikan. Sehingga dalam hal ini
subjek FI2 kurang mampu dalam memahami konsep merancang rencana
penyelesaian

Berikut hasil wawancara dari subjek FI2 dalam tes pemecahan
masalah matematika mengenai merancang rencana penyelesaian pada soal

nomor | yaitu;

P1O7 : Baik untuk selanjutnya dek, konsep apa yang digunakan dalam
menvelesaikan soal tersebut dek?

FI2107  : Menggunakan eliminasi persamaan kak sama mencari nilai U,

P10O% - Kenapa menggunakan eliminasi persamaan dek?

FI2108  : Supaya didapatki hasilnya sebelum mencari nilai U, kak

Pio9 . Ohive dek, selanjutnya kenapa menggunakan mencari nilai U,
dek?

FI2109 - Untuk mendapatkan hasiinva dan itu rumus yang digunakan
kak untuk menyelesaikan soal ini kak

PlIO : Kenapa menggunakan rumus itu dek? kenapa bukan
menggunakan rumus yang lain?

FI2I10  : Karena ituji yang kupahami kak dari buku baru ity Jugayang
pernah diajarkan sama ibu

Pl : Ohive dek. apakah menurutta sudah benar menggunakan
konsep ini dek?

FI2H1HD : Iyve kak benarmi

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FI2 merancang
rencana  penyelesaian  dapal  menjelaskan konsep-konsep  dalam
menyelesaikan masalah dengan menggunakan kalimat sendiri yaitu terlihat
dari hasil jawaban subjek FI2107 yang pertama menggunakan eliminasi
persamaan | dan 2, dan yang kedua mencari nilai U, . Akan tetapi subjek

tidak mencari untuk subtitusi hasil dari nilai eliminasi peramaan dan langsung
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mencari nilat U, dengan ini subjek FI2 kurang mampu dalam merancang
konsep penyelesaian masalah dengan tepat.
Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian dari hasil tes

pemecahan masalah matematika subjek F12 terhadap soal nomor 1 sebagai

berikut:

Gambar 4.27 subjek FI2 dalam melaksanakan rencana penyelesaian

Dapat dilihat dari gambar 4.27 bahwa subjek FI2 menuliskan fangkah-
langkah dalam menyclesaikan soal nomor 1 dengan menggunakan konsep
dari merancang rencana penyelesaian yaitu eliminasi persamaan | dan 2
dimana subjek mendapatkan hasil dari kedua persamaan tersebut yaitu b= 4,
dan untuk mencari nilai U, yaitu mendapatkan hasilnya 108.

Berikut hasil wawancara subjek FI2 dalam melaksanakan rencana

penyelesaian pada soal nomor | sebagai berikut:

P12 Baik dek. apakah kamu bisa menyelesaikan soal yang diberikan
dek?

FI2112  : Iyve kak bisa

rii3 - Coba jelaskan bagaimana cara menvelesaikan soal tersebut
dek?

FI2113  : Pertama menggunakan eliminasi persamaan 1 dan 2 terus saya
kasih masuk nilainva kedalam rumus a + 4b = 20 dana + 8h =
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36 lalu saya kurang mendapatkan 4b = -16 dan menghitung
sampai hasilnya b = 4.

. Kenapa dikurang dek ?

- Ive biar didapatkan hasilnyva kak makanva dikurang

: Kenapa tidak ditambah dek?

. Karena yang kutau kak pasti dikurang

. Ohiye dek, terus selanjutnya kita apakan lagi dek?

 Mencari nilai U, nva kak dengan menuliskan rumusnva it U, =

a + (n-1)b lalu saya masukkan nilainva kedalam rumus dengan
menghitung sampai kudapatkan suku ke -23 sama dengan 108

- Kenapa bisa nilai a nva sama dengan 20 dek?

: Karena dari suku ke-3 toh kak = 20

- {ve kenapa bisa kita ambil 20 jadi a nya?

: Yang setauku kak dilihat dari suku pertama memang kak vaitu

dari yang itu kak hmm niai suku ke-5

: Kenapa bukan suku ke-9 kita ambil dek?
* lye kan yang pertama diketahui suku ke-5 kak jadi itumi a nya

kerk

: Ohive dek, apakah sudah yakin dengan jawabanta dek?
- Ive kak vakin

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh subjek FI2 dapat

menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal nomor | dengan

menggunakan eliminasi persamaan | dan 2 dengan mendapatkan hasil dilihat

dari jawaban subjek FI2113. Selanjutnya menggunakan rumus mencari nilai

Un dan mendapatkan hasil dilihat dari jawaban subjek FI2116, akan tetapi

subjek tidak menjelaskan langkah mensubtitusikan nilai a karena subjek FI2

hanya menggunakan konsep eliminasi persamaan 1 dan 2 dengan mencari

nilai Un. Sehingga subjek FI2 kurang mampu dalam menyelesaikan soal

dengan kurang tepat.

Memeriksa Kembali

Dalam tahap memeriksa kembali dari hasil tes pemecahan masalah

matematika subjek FI2 terhadap soal nomor 1.
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Tad, §uky £F- 23 deeet Aecebut adatah 100

Gambar 4.28 subjek FI2 dalam memeriksa kembali

Berdasarkan gambar 4.28 bahwa hasil tes dalam memeriksa kembali
bahwa subjek FI2 dapat menuliskan hasil kesimpulan jawaban yaitu jadi suku
ke 23 dari deret tersebut adalah 108.

Berikut hasil wawancara dari subjek FI2 dalam memeriksa kembali

soal nomor 1 yaitu:

Pr2] : Setelah kamu menyelesaikan soal tersebut, apakah kamu
memeriksa hasil jawabanmu kembali dek?

Fi2121 s ve kak

P22 o Bagaimana kamu memeriksa jawabanmu tersebut dek?

Fi2122 > Ini kak kudapat kesimpulan dari suku ke-23 dari deret tersebut
adalah 108

Pi23 : Kenapa bisa kamu simpulkan begitu dek?

Fi2123 . Karena yang ditanyakan memang kak suku ke-23 dari deret
tersebut berapa

Pi2d : Apakah sudah benarmi dengan hasil yang didapatkan?

Fi2i24 o Ive kak benarmi

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FI2 dalam
memeriksa kembali mampu menjelaskan hasil jawaban dari soal nomor |
yaitu jadi, suku ke-23 dari deret tersebut adalah 108.

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek gaya
kognitif field independent kedua pada soal nomor satu, yaitu mampu dalam
menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, kurang mampu
dalam merancang rencana penyelesaian dengan menggunakan konsep yang
kurang tepat, kurang mampu dalam melaksanakan rencana penyelesaian

dengan menjelaskan  langkah-langkah  dalam penyelesaian  dengan
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menggunakan konsep yang telah ditentukan dengan melakukan perhitungan
yang kurang tepat, dan terakhir mampu memeriksa kembali hasil jawaban
dengan menyimpulkan hasil jawaban tersebut dengan menggunakan kalimat

sendiri.

Soal Nomor 2

Adapun sebagai berikut soal nomor 2 dalam tes pemecahan masalah
matematika berdasarkan gaya kognitif field independent 2
Memahami Masalah

Dalam tes pemecahan masalah matematika pada tahap memahami

masalah oleh subjek F12 untuk soal nomor 2.

2) pik. o =X
b :se

bt Rerapa hanwk hgtaman bulu gows felah dibao aicyah lampa;

-

mnagu e -4

Gambar 4.29 subjek FI2 dalam memahami masalah

Dilihat dari gambar 4.29 bahwa subjek FI2 dalam memahami masalah
dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan tepat. Sehingga subjek mampu memahami masalah dalam
menyelesaikan soal nomor 2.

Adapun hasil wawancara subjek FI2 dalam memahami masalah soal

nomor 2 yaitu:

P201 : Selanjutnya, coba kita baca kembali soal nomor 2 dek?
Fi12201 : Ive kak (membaca soal)

P202 : Nah, apa yang diketahui dalam soal dek?
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F12202
P23
FI2203
204
FI2204

P205
FI2205

P206
F12206

P207
Fi2207

F208
FI2208
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: Diketahui a =100 dan b = 50 kak

: Kenapa hisa dikatakan a sama dengan 100 dan b nva 50) dek?
: Kalaw a itu kak suku pertama dan b nva itu kak beda

: Terus darimana didapat suku pertama dan bedanya dek?

- Kalau suku pertamanya kak itu dari Aisyah membaca buku

sebanyak 100 halaman terus untuk bedanya kak dari minggu
periama Adisvah membaca buku dan minggu keduanva itu 150
kak jadi sava kurang kak 150-100 jadi hasilnva 50 kak.

. Kenapa bisa kita kurangi dek?
* Karena untuk mencari beda kak suku kedua dikurang suku

kesatu kak

: Maksudnya bagaimana dek?
* dye itu kak yang suku keduanya kan 150 terus suku pertamanya

100 kak jadi 150-100 = 50 kak. jadi bedanva itu 50 kak

: Apakah sudah benarmi mencari bedanyva dek?
: Ive kak benarmi karena itu yang ku ingat kak untuk mencari

beda

. Ohiye dek. terus apa vang ditanyakan dalam soal?
: Ditanya berapa banvak halaman buku vang telah dibaca

Aisvah sampai dengan minggu ke-4

Dari hasil wawancara pada subjek FI2 memahami masalah yaitu dapat

menjelaskan apa yang diketahui dari suku pertama adalah 100 dan bedanya

adalah 50 yang dimana subjek FI mencari beda dengan mengurangkan nilai

150-100 dan menghasilkan bedanya yaitu 50 dimana subjek FI dapat

menjelaskan mendapatkan beda darimana dapat dilihat dari Jawaban F12204,

Selanjutnya subjek FI2 dapat menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal

dengan benar yaitu berapa banyak halaman buku yang telah dibaca Aisyah

sampai dengan minggu ke-4.

Merancang Rencana Penyelesaian

Dalam tes pemecahan masalah matematika pada tahap merancang

rencana penyelesaian oleh subjek FI2 untuk soal nomor 2.

Cin : :x_ C_?r-.*-(u-‘\),l)
2

Gambar 4.30 subjek FI2 dalam merancang rencana penyelesaian
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Dari hasil gambar 4.30 subjek FI2 dalam merancang rencana

penyelesaian dapat menuliskan konsep/rumus yang digunakan dengan tepat
yaite S» = > (2a + (n—1)b). Sehingga dalam hal ini subjek FI2 untuk
merancang rencana penyelesaian mampu memahami konsep yang akan

digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2.

Dibawah ini hasil wawancara subjek FI2 dalam merancang rencana

penyelesaian pada soal nomor 2 sebagai berikut:

P209 . Buaik, untuk selanjutnya dek konsep apa vang digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut dek?

Fi2209 : Menggunakan rumus S, 7 (2a = n-1jb

P24 : Kenapa menggunakan rumus S, — -'23 (2a - n-1)b dek?

FI2210

: Karena untuk mencari hasil dari berapa banyak buku yang
dibaca Aisyah kak makanya pake rumus itu kak

? f 2] 71 . : Maksudnya bagaimana dek?
P7i:7 - Iye untuk mencari hasitnva kak makanva pakai rumus itu kak
= : Rumus untuk mencari apa memang itu dek, sehingga
FI17212 menggunakan rumus itu?
212 It untuk rumus mencari penjumiahan suku dari deret
PII3 aritmatika kak makanya memakai rumus S, = ; f2a ~ n-1)bh
F12213 : Ohiye dek. terus kita apakan lagi dek?

. Dikasih masuk nilainva kak kedalam rumus
Dari hasil wawancara yang diperoleh subjek FI2 dalam merancang
rencana penyelesaian mampu menjelaskan konsep/rumus yang digunakan
dengan tepat yaitu S, = 2 (2a+ (n—1)b) dapat dilihat dari jawaban subjek
FI2209 sehingga subjek memahami konsep dalam merancang rencana

penyelesaian,
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¢) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian pada hasil tes
pemecahan masalah matematika subjek FI12 pada soal nomor 2.

Peansy : |

® o’ y
Cu + { 2m (-t F t
) T o o
a ‘—‘J
54 : 4 (2-100 ¢ (a-1) %2
1 ¥

Gambar 4.31 subjek FI2 dalam melaksanakan rencana penyelesaian

Berdasarkan hasil gambar 4.31 yaitu subjek FI dapat menjelaskan

langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dengan menuliskan rumus S, =

[SH -

(2a+ (n—1)b) dengan benar dan mendapatkan hasil akhirnya yaitu 700
halaman.

Berikut hasil wawancara pada subjek FI2 dalam melaksanakan

rencana penyelesaian sebagai berikut:

P214  : Baik, masih sama dengan pertanyaan nomor 1, apakah kamu
bisa menyelesaikan soal yang diberikan dek?

FI2214 : lye kak bisa

P215  : Bisa dijelaskan caranya dek?

FI2215  : Menuliskan rumus S, = E (2a + n-1)b, terus kumasukkan nilai S,

= Sedan -3 = == (2 dikali 100 ditambah (4-1) dikali 50 dan

kuhitung sampai mendapatkan hasilnya 700 halaman.

: Oke, Apakah kamu yakin dengan hasil jawabanmu dek?
: Iye kak yakin

P216
Fi2216
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Adapun hasi] wawancara yang diperoleh dari subjek FI2 dalam
melaksanakan rencana penyelesaian dapat menjelaskan langkah-langkah

dengan benar yaitu menggunakan rumus penjumlahan barisan aritmatika S, =

3 (2a+ (n—1)b) dan memasukkan nilainya itu Si = % (2100 +
(4 —1).50) sampai menemukan hasil dari S4 yaitu 700 halaman dapat
dilihat dari jawaban subjek FI2215. Sehingga subjek FI2 dapat memahami

melaksanakan rencana penyelesaian.

Memeriksa Kembali
Dalam tes pemecahan masalah matematika pada tahap memeriksa

kembali oleh subjek FI2 untuk soal nomor 2 sebagai berikut

Gambar 4.32 subjek AW dalam memeriksa kembali

Berdasarkan gambar 4.32 yaitu subjek AW dalam memeriksa kembali
dapat menuliskan hasil jawaban dengan menyimpulkan yaitu jadi, banyak
halaman buku yang dibaca Aisyah sampai minggu ke-4 adalah 700 halaman.

Berikut hasil wawancara pada subjek FI dalam memeriksa kembali

sebagai berikut:

P2i7 : Setelah kamu menyelesaikan soal tersebut, apakah kamu
memeriksa hasil jaowabanmu kembali dek?

FI2217 2 lye kak

P2IY : Bagaimana kamu memeriksa jawabanmu fersebut dek?

Fi2218 : Kusimpulkan kak menjadi, banyak halaman yang tefah dibaca

Aisyah sampai dengan minggu ke-4 adalah 700 halaman.
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P219 : Ohiye dek apakah sudah benarmi dengan hasilnya?
FI2219 : dve kak benarmi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh subjek FI2 dalam
memeriksa kembali yaitu mampu menjelaskan hasil jawaban yang telah ia
kerjakan yaitu dengan menyimpulkan jadi, banyak halaman yang telah dibaca
Aisyah sampai dengan minggu ke-4 adalah 700 halaman. Sehingga subjek
FI2 memahami dalam memeriksa kembali dengan menyimpulkan dengan
menggunakan kalimat sendiri.

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa gaya kognitif field
independent kedua pada soal nomor dua yaitu mampu memahami masalah
dalam menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal,
mampu merancang rencana penyelesaian dengan menjelaskan konsep dalam
menyelesaikan soal, mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan
menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dan mampu
memeriksa kembali hasil jawaban dengan menyimpulkan hasil jawaban

tersebut dengan menggunakan kalimat sendiri.

Pembahasan

Pada bagian im akan dibahas mengenai mendeskripsikan proses
berpikir siswa yang bergaya kognitif field dependent dan field independent
dalam pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Bajeng.
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Deskripsi Proses Berpikir Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Field Dependenti Satu (FDI1)
Berdasarkan data hasil tes pemecahan masalah matematika dan
wawancara pada tahap memahami masalah terlihat bahwa subjek FDI kurang
mampu menjelaskan secara lancar apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan walaupun pada saat tes subjek FDI1 tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa vang ditanyakan dalam soal tetapi subjek FD1 dalam
wawancara dapat menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam soal dengan apa yang ia ketahui meskipun kurang tepat. Terlihat pada
soal nomor dua juga dimana subjek tidak menuliskan apa yang diketahut
tetapi hanya menuliskan apa yang ditanyakan. Pada saat wawancara Subjek
FD! dapat menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
meskipun dengan membaca ulang kembali soal tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Kabiran, 2019) bahwa subjek bergaya kognitif field
independent dalam memahami masalah kurang mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal dengan menggunakan kalimat
sendiri. Sehingga dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk tahap
memahami masalah subjek FD)1 memiliki proses berpikir semi konseptual.
Pada tahap kedua berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam merancang rencana penyelesaian terlihat
bahwa subjek FDI kurang mampu merancang rencana penyelesaian untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan baik untuk pada permasalahan

soal nomor satu maupun pada soal nomor dua. Adapun dasar rencana
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penyelesaian yang dituliskan subjek FDI pada soal momor satu dengan
menggunakan eliminasi persamaan satu dan dua serta mensubtitusikan, akan
tetapi subjek tidak mencari nilai Un hanya sampai pada tahap
mensubtitusikan. Selanjutnya pada konsep yang dipilih subjek FD1 dalam
penyelesaian soal nomor dua dengan menggunakan rumus Up =a + (n-1) b
dimana subjek FD1 kurang tepat dalam menggunakan rumus dalam

menyelesaikan soal nomor dua yang dimana seharusnya rumus tersebut

adalah S. :-2- (2a + (n~ 1)b). Dengan demikian pada saat menyelesaikan soal

tersebut subjek menggunakan konsep yang telah dipelajani untuk memperoleh
jawabannya tersebut pada saat subjek diminta untuk menjelaskan langkah-
langkah penyelesaiannya akan tetapi subjek kurang lancar dalam
mengungkapkan langkah-langkah penyelesaiannya berdasarkan konsep yang
telah dipelajari sebelumnya. Subjek memilih dua konsep ini untuk
menyelesaikan soal nomor satu dan dua karena sebelumnya subjek telah
1 mempelajari konsep tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran,
2019) bahwa subjek bergaya kognitif field independent dalam merancang
rencana  penyelesaian kurang mampu menyebutkan  unsur-unsur
konsep/rumus dalam menyelesaikan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa untuk tahap merancang rencana penyelesaian subjek FD1 memiliki
proses berpikir semi konseptual.

Pada tahap ketiga berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam melaksanakan rencana penyelesaian

terlihat bahwa subjek FDI menggunakan langkah-langkah penyelesaian

h________________—————
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sesuai dengan tahapan sebelumnya yaitu sesuai pada tahap merancang
rencana penyelesaian. Pada tahap ini subjek terlihat kurang mampu
melaksanakan rencana penyelesaiannya untuk menemukan solusi dar
permasalahan baik itu dari permasalahan soal nomor satu maupun soal nomor
dua akan tetapi dalam menyelesaikan fangkah-langkah permasalahan tersebut
sujek FD1 kurang tepat dalam menyelesaikan soal nomor satu karena subjek
FDI hanya menggunakan eliminasi persamaan satu dan dua serta subtitusi
dengan tidak mencari sampai menghitung nilai Un. Sedangkan untuk soal
nomor dua dalam menyelesaikan langkah permasalahan subjek FD1 kurang
tepat dalam menghitung hasil jawaban terscbut dengan subjek telah
mempelajari konsep dan apa yang ada dibuku sehingga tidak mampu dengan
baik memperoleh jawaban dengan benar.. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Kabiran, 2019) bahwa subjek bergaya kognitif field dependent dalam
melaksanakan rencana penyelesaian kurang mampu dalam menyelesaikan
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep
yang telah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FD1 dalam
tahap melaksanakan rencana penyelesaian memiliki proses berpikir semi
konseptual.

Pada tahap keempat berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam memeriksa kembali terlihat bahwa subjek
FD1 mampu memeriksa kembali dengan menjelaskan konsep dar langkah-

jangkah penyelesaian masalah yaitu sesuai pada tahap melaksanakan rencana

penyelesaian. Adapun dalam soal nomor satu dan dua bahwa subjek FDl
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kurang mampu dalam memeriksa kembali hasil pekerjaannya sehingga
jawaban yang keliru tidak dapat diperbaiki. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Kabiran, 2019)bahwa subjek yang bergaya kognitif field independent dalam
memeriksa kembali kurang mampu memeriksa kembali dengan menjelaskan
konsep-konsep masalah yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek FD dalam tahap memeriksa kembali memiliki proses berpikir semi

konseptual.

Deskripsi Proses Berpikir Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Field Dependent Dua (FD2)
Berdasarkan data hasil tes pemecahan masalah matematika dan
wawancara pada tahap memahami masalah terlihat bahwa subjek FD2
mampu menjelaskan secara lancar apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal dengan menggunakan kalimat sendiri. Terlihat pada
soal nomor dua juga dimana subjek mampu menjelaskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dengan menggunakan kalimat sendiri. Dengan
demikian subjek FD2 pada tahap memahami masalah mampu memahami
masalah dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Kabiran, 2019) bahwa subjek bergaya kognitif field independent dalam
memahami masalah mampu menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal dengan menggunakan kalimat sendiri. Sehingga dari

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk tahap memahami masalah subjek

FD2 memiliki proses berpikir konseptual.
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Pada tahap kedua berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam merancang rencana penyelesaian terlihat
bahwa subjek FD2 kurang mampu merancang rencana penyelesaian untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada soal nomor satu. Adapun
dasar rencana penyelesaian yang dituliskan subjek FDD2 pada soal nomor satu
dengan menggunakan eliminasi persamaan satu dan dua serta mencari nilai
Un, akan tetapt subjek tidak mencari hasil dari subtitusi nilai b, dengan
demikian subjek FD2 kurang memahami dalam merancang rencana
penyelesaian dengan menggunakan konsep dengan kurang tepat. Selanjutnya
pada konsep yang dipilih subjek FD2 dalam penyelesaian soal nomor dua

dengan menggunakan rumus §, = 2 (2a+ (n—1)b). dimana subjek FD2

sudah tepat dalam menggunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan soal
nomor dua. Dengan demikian subjek memilih konsep ini untuk
menyelesaikan soal nomor satu dan dua karena sebelumnya subjek telah
mempelajan konsep tersebut dan yang pernah diajari oleh guru sebelumnya. .
Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran, 2019) bahwa subjek bergaya
kognitif field independent dalam merancang rencana penyelesaian kurang
mampu menyebutkan unsur-unsur konsep/rumus dalam menyelesaikan
masalah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk tahap merancang rencana
penyelesaian subjek FD2 memiliki proses berpikir semi konseptual.

Pada tahap ketiga berdasarkan dan hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam melaksanakan rencana penyelesaian

terlihat bahwa subjek FD2 menggunakan langkah-langkah penyelesaian
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sesuai dengan tahapan sebelumnya yaitu sesuai pada tahap merancang
rencana penyelesaian. Pada tahap ini subjek terlihat kurang mampu
melaksanakan rencana penyelesaiannya untuk menemukan solusi dan
permasalahan baik itu dari permasatahan soal nomor satu. Akan tetapi dalam
menyelesaikan langkah-langkah permasalahan tersebut sujek FD2 kurang
tepat dalam menyelesaikan soal nomor satu karena subjek FD2 hanya
menggunakan eliminasi persamaan satu dan dua dengan mencari nilai U
tetapi tidak mencari mensubtitusikan nilai b sehingga dalam menyelesaikan
soal nomor satu mendapatkan hasil yang kurang tepat karena subjek langsung
mencari nilai Un dan pada saat memasukkan nilai pada rumus tersebut subjek
FD?2 kurang tepat dalam menentukan nilai dari a atau suku pertama sampai
menghitung nilai Uy, Sedangkan untuk soal nomor dua dalam menyelesaikan
langkah permasalahan subjek FD2 sudah tepat dalam menghitung hasil dari
jawaban soal tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran, 2019)
bahwa subjek bergaya kognitif field dependent dalam melaksanakan rencana
penyelesaian kurang mampu dalam menyelesaikan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep yang telah dipelajari.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FD2 dalam tahap melaksanakan
rencana penyelesaian memiliki proses berpikir semi konseptual.

Pada tahap keempat berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam memeriksa kembali terlihat bahwa subjek

FD2 kurang mampu memeriksa kembali dengan menjelaskan konsep dari

langkah-langkah penyelesaian masalah yaitu sesuai pada tahap melaksanakan
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rencana penyelesaian. Adapun dalam soal nomor satu subjek FD2 langsug
menjelaskan dengan mendapatkan hasilnya tersebut adalah 108 dengan tidak
menyimpulkan jawaban tersebut begitupun dengan soal nomor dua subjek
FD2 kurang mampu dalam memeriksa kembali hasil pekerjaannya dengan

langsung menjelaskan mendapatkan hasilnya tersebut adalah 700 dengan

tidak menyimpulkan jawaban tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Kabiran, 2019) bahwa subejk yang bergaya kognitif field independent dalam
memeriksa kembali kurang mampu memeriksa kembali dengan menjelaskan
konsep-konsep masalah yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
F subjek FD2 dalam tahap memeriksa kembali memiliki proses berpikir semi

konseptual.

3. Deskripsi Proses Berpikir Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Field Independent Satu (F11)
Berdasarkan data hasil tes pemecahan masalah matematika dan
wawancara pada tahap memahami masalah terlihat bahwa subjek FiI mampu
menjelaskan secara lancar apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam
soal dengan menggunakan kalimat sendiri dan mampu memahami: betul apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, dapat dilihat dari soal nomor satu
dan dua dimana subjek mampu menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal dengan menggunakan kalimat sendiri. Hal ini sejalan
| dengan penelitian dalam memahami masalah mampu menjelaskan apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam scal dengan menggunakan kalimat
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sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran, 2019) bahwa subjek
bergaya kognitif field independent dalam memahami masalah mampu
menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal dengan
menggunakan kalimat sendiri. Schingga dapat disimpuikan bahwa subjek FI1
dalam tahap memahami masalah memiliki proses berpikir konseptual.

Pada tahap kedua berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam merancang rencana penyelesaian terlihat
bahwa subjek FI1 mampu merancang rencana penyelesaian untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan baik untuk permasalahan soal
nomor satu maupun pada soal nomor dua dengan dasar rencana penyelesaian
yang dituliskan subjek FIl menggunakan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran, 2019) bahwa subjek
bergaya kognitif field independent dalam merancang rencana penyelesaian
mampu menyebutkan unsur-unsur konsep/rumus dalam menyelesaikan
masalah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FI1 dalam tahap
merancang rencana penyelesaian memiliki proses berpikir konseptual.

Pada tahap ketiga berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam melaksanakan rencana penyeclesaian
terlihat bahwa subjek FI1 menggunakan langkah-langkah penyelesaian sesuai
dengan tahapan sebelumnya yaitu sesuai pada tahap merancang rencana
penyelesaian. Pada tahap ini subjek terlihat mampu melaksanakan rencana
penyelesaiannya untuk menemukan solusi dari permasalahan baik itu dan

permasalahan soal nomor satu maupun soal nomor dua, dengan menggunakan
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konsep yang telah dipelajari sebelumnya dan mampu menyelesaikan soal
yang diberikan langkah per langkah. Pada saat menyelesaikan soal tersebut
subjek menggunakan konsep yang telah dipelajari untuk memperoleh
jawabannya tersebut pada saat subjek diminta untuk menjelaskan langkah-
langkah penyelesatannya subjek juga secara lancar mengungkapkan langkah-
langkah penyelesaiannya berdasarkan konsep yang telah dipelajan
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran, 2019) bahwa subjek

yang bergaya kognitif field independent dalam melaksanakan rencana

penyelesaian mampu menjelaskan Jangkah-langkah dalam menyelesaikan
soal dengan mengunakan konsep yang telah dipelajari. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek FIl dalam tahap melaksanakan rencana
penyelesaian memiliki proses berpikir konseptual.

Pada tahap keempat berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam memeriksa kembali terlihat bahwa subjek
FI1 mampu memeriksa kembali dengan menjelaskan konsep dan langkah-
langkah penyelesaian masalah yaitu sesuai pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian. Hal ini terlihat dalam soal nomor satu dan dua bahwa subjek
FI1 mampu dalam memeriksa kembali hasil pekerjaannya dengan
menyimpulkan jawaban tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran,
2019) bahwa subejk yang bergaya kognitif field independent dalam
memeriksa kembali mampu memeriksa kembali dengan menjelaskan konsep-
konsep masalah yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek

FI1 dalam memeriksa kembali memiliki proses berpikir konseptual.
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4. Deskripsi Proses Berpikir Siswa Dalam Pemecahan Masalah
J Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Field Independent Dua (F12)
Berdasarkan data hasil tes pemecahan masalah matematika dan
wawancara pada tahap memahami masalah terlihat bahwa subjek FI2 mampu
menjelaskan secara lancar apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam
soal dengan menggunakan kalimat sendiri dan mampu memahami betul apa

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, dapat dilihat dari soal nomor satu

dan dua dimana subjek mampu menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal dengan menggunakan kalimat sendiri. Hal ini sejalan
dengan penelitian dalam memahami masalah mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal dengan menggunakan kaltimat
sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran, 2019) bahwa subjek
bergaya kognitif field independent dalam memahami masalah mampu
menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal dengan
menggunakan kalimat sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FI2
dalam tahap memahami masalah memiliki proses berpikir konseptual.

Pada tahap kedua berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam merancang rencana penyelesaian terlihat
bahwa subjek FI2 kurang mampu merancang rencana penyelesaian untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan untuk permasalahan soal nomor
satu dengan tepat karena subjek hanya menggunakan dua konsep dalam
menyelesaikan soal nomor satu yang dimana dalam menyelesaikan soal

tersebut menggunakan ketiga tahapan. Adapun untuk soal nomor dua subjek

— e ————————————




96

mampu merancang rencana penyelesaian dengan konsep yang tepat untuk
dasar rencana penyelesaian vang dituliskan subjek FI2 menggunakan konsep
yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran,
2019) bahwa subjek bergaya kognitif field independent dalam merancang
rencana penyelesaian mampu menyebutkan unsur-unsur konsep/rumus dalam
menyelesaikan masalah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FI2
dalam tahap merancang rencana penyelesaian memiliki proses berpikir semi
konseptual.

Pada tahap ketiga berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam melaksanakan rencana penyelesaian
terlihat bahwa subjek FI2 menggunakan langkah-langkah penyelesaian sesuai
dengan tahapan sebelumnya yaitu sesuai dengan konsep pada tahap
merancang rencana penyelesaian. Pada tahap ini subjek terlihat kurang
mampu melaksanakan rencana penyelesaiannya untuk menemukan solust dari
permasalahan soal nomor satu  karena subjek FI2 dari awal hanya
menggunakan dua konsep dan kurang tepat dalam hasil perhitungan walaupun
tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah yang ditempuh. Adapun soal
nomor dua, dengan menggunakan konsep yang telah dipelajari sebelomnya
dan mampu menyelesaikan soal yang diberikan langkah per langkah dengan
tepat. Pada saat menyelesaikan soal tersebut subjek menggunakan konsep
yang telah dipelajari untuk memperoleh jawabannya tersebut pada saat subjek
diminta untuk menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya subjek kurang

lancar mengungkapkan langkah-langkah penyelesaiannya berdasarkan konsep
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yang telah dipelajari scbelumnya dikarenakan kurang tepat dalam
mendapatkan hasil tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran,
2019) bahwa subjek yang bergaya kogmitif field independent  dalam
melaksanakan rencana penyelesaian kurang mampu menjelaskan langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal dengan mengunakan konsep yang telah
dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FI2 dalam tahap
melaksanakan rencana penyelesaian memiliki proses berpikir semi

konseptual.

Pada tahap keempat berdasarkan dari hasil tes pemecahan masalah
matematika dan wawancara dalam memeriksa kembali terlihat bahwa subjek
FI2 mampu memeriksa kembali dengan menjelaskan konsep dan langkah-
langkah penyelesaian masalah yaitu sesuai pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian. Hal ini terlihat dalam soal nomor satu dan dua bahwa subjek
FI2 mampu dalam memeriksa kembali hasil pekerjaannya dengan
menyimpulkan jawaban tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabiran,
i. 2019) bahwa subejk yang bergaya kognitif field independent dalam
memeriksa kembali mampu memeriksa kembali dengan menjelaskan konsep-
konsep masalah yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek

FI2 dalam memeriksa kembali memiliki proses berpikir konseptual.

Berdasarkan hasil dari pembahasan tentang proses berpikir subjek FD
dan FI dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya kognitif

dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Proses Berpikir Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika

Berdasarkan Gaya Kognitif

Subjek Memahami Merancang Melaksanakan  Memeriksa
masalah Rencana Rencana Kembali
Penyelesaian Penyelesaian

FDI Semi Konseptual Semi Semi
Konseptual Konseptual konseptual

FD2  Konseptual Semi Semi Semi
Konseptual Konseptual Konseptual
Fii Konseptual Konseptual Konseptual Konseptual
FI2 Konseptual Semi Semi Konseptual

Konseptual Konseptual




BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dideskripsikan

dengan memperhatikan rumusan masalah, maka peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Proses berpikir subjek vang bergaya kogmitif Field Dependent (FD)
dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan penyelesaian
masalah vaitu kurang mampu menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan menggunakan kalimat sendin, dalam
menjawab soal subjek menggunakan konsep yang tidak lengkap, dan
kurang mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya, sehingga
subjek memenuhi indikator proses berpikir semi konseptual.

Proses berpikir subjek yang bergaya kongitif [ield Independent (FI)
dalam pemecahan masalah matematika berasarkan tahapan penyelesaian
masalah yaitu mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal dengan menggunakan kalimat sendiri, dalam menjawab soal
subjek menggunakan konsep yang tepat, dan mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaiannya dengan tepat, sehingga subjek

memenuhti indikator proses berpikir konseptual.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih memperhatikan langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika terutama
pada tahap penyelesaian masalah dalam memeriksa kembali hasil
Jawaban.

2. Bagi guru, diharapkan mampu memperhatikan tahapan penyelesaian
masalah yang dilakukan siswa sehingga dalam penguasaan konsep dapat
lebih menguasai materi dengan mengekspresikan yang ada dipikirannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, mudah-mudahan dapat dijadikan referensi

dalam melakukan penelitian yang lebih lanjut.
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LAMPIRAN A

Tes Angket Gaya kognitif (GEFT)

A.1 Petunjuk Tes Gaya Kognitif (Geft)

A.2 Tes Gaya Kognitif
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PETUNJUK PENYELENGGARAAN ANGKET TES GEFT (GROUP

EMBEDDED FIGURE TEST)

Bahan vang perlu disiapkan :

1. Naskah soal (dalam perangkat ini disebut GEFT/group embedded figure test)

2. Jam tangan atau stop-watch

3. Pensil dan penghapus

4. Bagikan naskah tes

5. Peserta mengisi identitas

6. Peserta membaca naskah petunjuk untuk mengerjakan tes. (Harus diingatkan
bahwa peserta hanya boleh membaca naskah tes sampai halaman 3 dalam
menegerjakan soal.

7. Sebelum tes dimulai, berilah pertanyaan terlebih dahulu apakah peserta sudah
memahami tes tersebut.

8. Selanjutnya memulai tes bagian pertama dalam waktu 5 menit untuk 7 soal

9. Tes bagian kedua dalam waktu 5 menit untuk 9 soal

10. Tes bagian ketiga dalam waktu 5 menit untuk soal 9

11. Total waktu tes keseluruhan adalah 12 menit
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Angket Tes GEFT (Group Embedded Figure Test)
Nama

No.Absen
Kelas

PENJELASAN

Tes imi dimaksudkan untuk mengujt kemampaun anda dalam menemukan bentuk
sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit.
Pada gambar berikut tentukan dan beri garis tebal bentuk sederhana yang bernama

“Y” dalam gambar rumit di bawah ini :

“Y”

Bentuk sederhana yang diberi nama “Y™ tersembuny: di dalam gambar rumit yang

lebih rumit dt bawah 1ni :

"
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JAWABAN

V

Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal di atas. Pada setiap

halaman anda akan melihat sebuah gambar rumit dan kalimat dibawahnya

merupakan kaltmat yang menunjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi di

dalamnya.

Untuk mengerjakan setiap soal, lihatlah sampul belakang dari buku ini untuk

melihat bentuk sederhana yang harus ditemukan. Kemudian berilah garis tebal

pada bentuk yang sudah ditemukan di gambar rumit.

Perhatikan pokok-pokok berikut ini:

1.
2.
3.

Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap perlu.
Hapus semua kesalahan.
Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal kecuali anda

benar-benar tidak bisa menjawabnya.

. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya satu saja. Jika anda melihat dari

satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, maka yang

perlu ditebali hanya satu saja.

. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, mempunyai

ukuran, perbandingan, dan arah menghadap yang sama dengan bentuk

sederhana pada gambar belakang.

Jangan membalik halaman sebelum ada instruksi
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BENTUK-BENTUK SEDERHANA




SESI PERTAMA

Carilah bentuk sederhana “B”

Carilah bentuk sederhana “G”

Canlah bentuk sederhana “D”

Carilah bentuk sederhana “E”
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Carilah bentuk sederhana “C”

Carilah bentuk sederhana “F”

N\

Carilah bentuk sederhana “A”

SILAHKAN BERHENTI
Tunggu pada instruksi lebih lanjut
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SEST KEDUA

- k/\/
N2

Carilah bentuk sederhana “G”

LI\

Carilah bentuk sederhana “A
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Carilah bentuk sederhana “G”

Carilah bentuk sederhana “E”

XPXIXDXIXIX]

X X
X
X
XXX

Carilah bentuk sederhana “B”

Carilah bentuk sederhana “C”
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Carilah benwk sederhana “E”

Carilah bentuk sederhana “D”

1
9_ A1 . N
: 1
.
H :
2131 il
4
LT p
s
N
1 Carilah bentuk sederhana “H”

SILAHKAN BERHENTI
Tuanggu pada instruksi lebih lanjut
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SESI KETIGA

|
Carilah bentuk sederhana “F”
2 e
Carilah bentuk sederhana “G”
3.
q
Carilah bentuk sederhana “C”
4,

Carilah bentuk sederhana “E”
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Carilah bentuk sederhana “B”

Carilah bentuk sederhana “E”

7, \
l N9
AN
\V,

[ Canilah bentuk sederhana “A”

Carilah bentuk sederhana “C”
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Carilah bentuk sederhana “A”

SILAHKAN BERHENTI
Tunggu pada instruksi lebih lan jut
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Kunci Jawaban Tes GEFT (Group Embedded Figure Test)

SESI PERTAMA

1 2.
Bentuk Sederhana “B” Bentuk Sederhana "G
3 4,
Bentuk Sederhana “D” Bentuk Sederhana “E”
5 6
Bentuk Sederhana “C” Bentuk Sederhana “F”
7.

Bentuk Sederhana “A”
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SESI KEDUA

S \>
%

Bentuk Sederhana “G”

AN

Bentuk Sederhana “A”

Bentuk Sederhana “G”

4.
Bentuk Sederhana “E”
5, XH’EM&?

X
}'4

NNNAR

Bentuk Sederhana “B”




Bentuk Sederhana “C”

Bentuk Sederhana “D”
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¢ A

Bentuk Sederhana “E”

1 4

Bentuk Sederhana “H”




SESI KETIGA

Bentuk Sederhana “F

L,'I/

Bentuk Sederhana “C”

5.  <]

Bentuk Sederhana “B”

Bentuk Sederhana “E”

Bentuk Sederhana “G”

Bentuk Sederhana “E”
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SESI KEDUA

I. 4 BN |
N

L

Carilah bentuk sederhana “G”

PAAN

2.
\_/
i
L\

Carilah bentuk sederhana “A

112
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Cartiah bentuk sederhana =G>

Carilah bentuk sederhana “E”

XPXXIXDXIY]

X X
X X
= X
XXX

Carilah bentuk sederhana “B”

p v
S/

L 7

Canlah bentuk sederhana “C™

-
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~J

Canlah bentuk sederhana “E”

Canlah bentuk sederhana “D”

Carilah bentuk sederhana “H>

SILAHKAN BERHENTI
Tunggu pada instruksi lebih lanjut
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SESI KETIGA

1.
Carilah bentuk sederhana “F”
|
2 N
T Carilah bentuk sederhana “G”
]
3
Carilah bentuk sederhana “C”
4.

Carilah bentuk sederhana “E”




5. L~ N\
Carilah bentuk sederhana *B™
6.
Canlah bentuk sederhana “E”
Carilah bentuk sederhana “A”
8.

Carilah bentuk sederhana “C”
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Carilah bentuk sederhana “A”

SILAHKAN BERHENTI
Tunggu pada instruksi lebih lanjut



Rouncl Jawaban Tes GEXT (Group Embediled F ignre Testy

SESI PERTAMA

] é\ 3 7/\:

\L

Bentuk Sederhana “B” Bentuk Sederhana “G
3 4.
|
! Bentuk Sederhana “D” Bentuk Sederhana “E™
5. 6
Bentuk Sederhana “C” Bentuk Sederhana “F™

Bentuk Sederhana “A”
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SESI KEDUA

AN
N

N
P

Bentuk Sederhana “G”

Bentuk Sederhana “A”

Bentuk Sederhana “E”

XDXDXDXDXEX

X X
X X
X X

X

SRBIRIX

XPXIXIXIXTX

X X
X X
X X
XDXIX

SIXIXBIRIR

Bentuk Sederhana “B”
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Bentuk Sederhana “E”

Bentuk Sederhana “C”

Bentuk Sederhana “H”

Bentuk Sederhana “D”
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SESI KETIGA

2

Bentuk Sederhana “G”

Bentuk Sederhana “F”

X XX

XLIX

Bentuk Sederhana “E”

Bentuk Sederhana “C”

Bentuk Sederhana “B™

Bentuk Sederhana “E”
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Bentuk Sederhana “A” Bentuk Sederhana “C”

Bentuk Sederhana “A”




LAMPIRAN B

Tes Pemecahan Masalah Matematika

B.1 Soal Tes

B.2 Teknik Penilaian
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Sekolah

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Materi

Bentuk Soal

Alokast waktu

BARISAN DAN DERET ARITMATIKA

KISI-KISI SOAL

: Matematika

: VL A/Gangil

- Uraian

: 30 menit

: Smp Negeni | Bajeng

- Sekolah Menengah Pertama (SMP)

: Barisan dan Deret Aritmatika

124

Kompetensi Indikator .
I Dasar Pencapaian Indikator Seal Soal Nemor Soal
.1 Membuat 3.1.1 Menentukan Peserta didik Diketahu suku ke-5 }
generalisasi rumus dan dapat dari  suatu barisan
dari pota pada menghitung sukyu | menentukan aritmatika adalah 20
barisan ke-n pada menentukan dan suku ke-9 adalah
bilangan dan barisan aritmatika | rumus sukuken | 36 Tentukan suku
bansan pada barisan ke-23  dari deret
konfigurasi arttmatika tersebut?
objek
3.1.2 Menentukan Peserta didik Pada minggu 2
hasil pada dapat pertama, Aisvah
penjumlahan menentukan hasil { berhasil  membaca
suku-suku pada pada buku sebanyak 100
bertsan aritmatika | penjumizhan halaman selama 2

suku-suku pada
barisan

aritmatika

jam.  Pada minggu

benkutmya  Aisyah
mampu  membaca
sebanyak 150

halaman pada waktu

yvang sama. Berapa
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banyak halaman
buku yang telah
dibaca Aisyah
sampat dengan

minggu ke-47
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Tes Pemecahan Masalah Matematika

Petunjuk Pengerjaan :

k
2

Bacalah doa sebelum mengerjakan soal.

Tulislah Nama, Kelas, No Absen pada lembar kertas jawaban yang telah
disediakan.

Bacalah soal dengan cermat, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal.

Tulislah jawaban anda dengan teliti.

Waktu pengerjaan soal selama 30 menit.

Soal Uraian :

Diketahui suku ke-5 dari suatu barisan aritmatika adalah 20 dan suku ke-9
adalah 36. Tentukan suku ke-23 dari deret tersebut?

Pada minggu pertama, Aisyah berhasil membaca buku sebanyak 100
halaman selama 2 jam. Pada minggu berikutnya Aisyah mampu membaca
sebanyak 150 halaman pada waktu yang sama. Berapa banyak halaman
buku yang telah dibaca Aisyah sampai dengan minggu ke-4?

</~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ -




Alternatif Jawaban Tes Pemecahan Masalah Matematika
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Sublitusikan nilai b = 4 kedalam persamaan (i)
a+tdb =20

a+4d)=20
atle =20
a =20-16
a =4

Mencan nilai Us
Us =a+{n—11b
Us =a+(n—1)b
U= 4+ (23— 1) 4
=4+(22) 4
=4+ 8%
=92

Tahap Pemecahan Indikator Indikator Semi Indikator
No . Uraian Jawaban
Masalah Matematika Konseptual Konseptual Komputasional
. Memahami Masalah | Diketahuwi : Siswamampu | Siswa kurang Siswa tdak
Ue= 20 menyatakan manpu mampu
dan menyatakan dan | menvatakan
Un=136 menjelaskan menjelaskan apa ! dan
apa vang vang diketahu menjelaskan
diketahui dan | dan ditanyva apa vang
Ditanvakan : ditarva dalam | dalam soal diketahui dan
U 2 soal dengan dengan apa yang
- menggunakan | menggonakan ditanva dalam
kalimat kalimat sendin. | dalam soal
scudiri dengan
menggunakan
kalimat sendin.
Merancang Rencana | Uo=a+(n—1)b Siswa mampu { Siswa kurang Siswa tidak
Pemy . memvebutkan | mampu mampu
cnyvelesatan _
unsur-nnsur menvebutkan menvebutkan
konsep dalam | unsur-unsor unsur-unsur
menvelesakan | konsep dalam konsep dalam
maasalah. menvelesaikan menvelesaikan
masaiah. masalah.
Melaksanakan Penvelesaian - Stswa mampu | Siswa kurang Siswa tidak
o menvatakan mampu mampu
Rencana Vs =20 dan menyatakan dan | menvatakan dan
Penyelesatan Us =36 menjciaskan memelaskan menjelaskan
langkah- langkah-langkah | langkah-langkah
langkah dalam | dalam dalam
Mengunnakan climinasi persamaan 1 dan ii menyelesatkan | menvelesaikan menvelesatkan
. soal soal soal
atdb=20 ... pors (i) menggunakan | menggunakan menggunakan
a+3b=36 . pers {ii) kouscp vang konsep vang konsep vang telah
Hhﬂ)——](— - iedah iciah dipelgpant. | dipelajan.
==-10 . .
dipelajan.
=16
b=
b=4
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T

Memeriksa Kembali  © Jadi, suku ke-23 dari deret tersebut adalah 92 Siswa mampu | Siswa kurang Siswa tidak
memeriksa mampu marmpu
kembali memeriksa memeriksa
dengan kembali dengan | kembali dengan
menjelaskan menjelaskan menjelaskan
konsep-kosep | konsep-konsep | konsep-konsep
masalah yang | masalah vang masalah yang
diberikan, diberikan. diberikan.

Memahami Masalah | Diketahui Siswa mampu | Siswa kurang Siswa tidak

a =100 menyatakan mampu mampu
dan menyatakan dan | menyatakan
menjelaskan menjelaskan apa | dan
. o apa vang vang diketahui menjelaskan
Ditanyakan : diketahui dan | dan ditanva apa yang
Berapa banyak halaman buku yang telah dibaca | ditanya dalam | datam soal diketahui dan
Atsyah sampai dengan minggu ke-4 (S4) ? :ig;gg:;an ﬁ;?:g:.m akan Zﬁi;;ya':ialmn
kalimat kalimat sendirt, | dalam scal
sendiri. dengan
menggunakan
kalimat sendiri.

Merancang Rencana | Un=a + 1-1).h Siswamampu | Siswa kurang Siswa tidak

Penvelesaian n menyebutkan | mampu mampu

reny Sa=7(a+Un) unsur-unsur menyebutkan menyvebutkan

n konsep dalam | unsur-unsur UNSur-unsur
Sa=z Q2+ (n-1).5) menyelesaikan | konscp dalam konsep dalam
masalah. menyelesaikan | menyvelesaikan
masalah. masalah,

Melaksanakan Penvelesaian Siswa mampu | Siswa kurang Siswa tidak

Rencana » Bisa menentukan U, terlebih dahulu anainyatakan I‘Egﬂ ltlaka n dan m":: akan dan

Penyelesaian Un=a+(n-1)b menjelaskan menjelaskan menjelaskan
langkah- langkah-langkah | langkah-langkah

Us= 100+ (4~ 1). 50 1an§kkah dalam | dalam dalil;
=100+ (3). 50 menvelesaikan | menyelesaikan menyelesaikan
soal soal soal
=100 +150 _menggunakan | menggunakan menggunakan
=250 konsep vang konsep vang konsep vang telah
telah telah dipelajan. | dipelajari.
dipelajari.

« Menentukan jumlah suku ke-n (Sn)
Sn = ‘g‘ (a + Un)

= g(mo +250)

4

z
=2 (250)
= 700 Halaman

Atau :
s..=§(2a+ (n~1).5)

S, = g (2.100 + (14— 1).50)
=§(200+ 3.50)

- ‘2* (200 + 150)
=2(350)
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=700 Halaman

Memenksa Kembali

Jadhi, bany ak halaman buku vang telah dibaca

Siswa mampu

Siswa hurang

Siswa tidak

Aisvah sampat munggu ke-4 adalah 700 k]?l:l:;; ';IL‘SH 2:25 :iksa :;zfagriksa

halaman. dengan kembali dengan | kembali dengan
menjelaskan menjelaskan menjelaskan
konsep-kosep | konsep-konsep konsep-konscp
masalah vang | masalah vang masatah vang
diberikan. diberikan, diberikan.




LAMPIRAN C

PEDOMAN WAWANCARA
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul

Proses Berpikir Siswa Dalam Pemecahan masalah Matematika
Berdasarkan Gaya Kognitif Pada Siswa Kelas VIII Smp Negeri | Bajeng.
Permasalahan

Proses berpikir siswa yang bergaya kognitif field dependent dan field
idependent dalam pemecahkan masalah matematika.

Tujuan Wawancara
Untuk mengetahui proses berpikir siswa bergaya kognitif field dependent
dan field independent dalam pemecahan masalah matematika.
Metode
Wawancara tidak terstruktur.
Langkah-langkah Pelaksanaan Wawancara
I, Perkenalan antara peneliti dengan subjek vang akan diwawncarai, serta

membuat jadwal wawancara dengan masing-masing subjek penehitian.

g

Menyiapkan lembar tes vang telah dikerjakan oleh subjek.

3. Kemudian subjek diwawancarai berkaitan dengan soal.

Indikator Proses Berpikir

I, Konseptual

Mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
mampu menyebutkan unsur-unsur konsep dalam menvelesaikan masalah,
mampu menjelaskan langkah-tangkah dengan menggunakan konsep vang
telah dipelajari, serta mampu memeriksa kembali jawaban dengan

menyjelaskan konsep permasalahan yang diberikan.
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2. Semi Konseptual
Kurang mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal, kurang mampu inenyebutkan unsur-unsur konsep dalam
menyelesaikan masalah, kuranng mampu menjelaskan langkah-langkah
dengan menggunakan konsep yang telah dipelajari, serta kurang mampu
memeriksa kembali jawaban dengan menjelaskan konsep permasalahan
vang diberikan.

3. Komputasional
Tidak mampu menjelaskan apa vang diketahui dan ditanyakan dalam
soal, tidak mampu menyebutkan unsur-unsur konsep dalam
menyelesaikan masalah, tidak mampu menjelaskan langkah-langkah
dengan menggunakan konsep yang telah dipelajari, serta tidak mampu
memertksa kembali jawaban dengan menjelaskan onsep permasalahan
yang diberikan,

G. Pertanyaan Pokok

Berdasarkan indikator maka pertanyaan-pertanyaan pokok vang akan

digunakan adalah sebagai berikut

1. Memahami Masalah
1) Apakah kamu paham dengan soal nomor 1?
2) Apayang diketahui dalam soal tersebut?
3) Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?

4) Berapa kali kamu membaca soal tersebut?
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Merancang Rencana Penyelesaian

1)

2)

Setelah kamu memahami maksud dari permasalahan soal tersebut,
Apakah yang diketahwi sudah cukup menjawab apa yang
ditanyakan?

Unsur-unsur atac rumusan apa yang kamu ketahwi dalam

menyelesaikan soal tersebut?

Melaksanakan Rencana Penyelesaian

1)

2)

3

Setelah kamu merencanakan penyelesaian soal tersebut, apakah
kamu bisa menyelesaikan soal yang diberikan?

Coba jelaskan bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaian
permasalahan soal tersebut?

Bagaimana kamu mendapatkan hasil perhitungan ini?

Memeriksa Kembali

1)

2)

Setelah kamu menyelesaikan soal tersebut, apakah kamu memeriksa
jawabanmu kembali?

Bagatmana kamu memeriksa jawabanmu tersebut?

3) Apakah kamu yakin jawabanmu sudah benar?




LAMPIRAN D

D.1 Hasil Tes Siswa
D.2 Lembar Jawaban Siswa

D.3 Wawancara Subjek Penelitian
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D.1 Hasil Tes Angket Gaya Kognitif Siswa (GEFT)
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No Nama Skor Benar Kategori
I | Nur Azizah Azzahra Maharini 10 Field Independent
2 | Aina Dwi Anggraeni 14 Field Independent
3 ! Sakina Tul Jannah 10 Field Independent
4 | Nur Angriani 11 Field Independent
5 | Putri Cahaya 10 Field ndependent
6 | Zakiah Khasanah Herman 10 Field Independent
7 | Khusnul Khatimah 13 Field Independent
8 | Daffa Fakhrisyah 18 Field Independent
9 | Nurul Zahra 10 Field Independent
10 | Nabilah Afiyah.l 11 Field Independent
11 | Salmawatt 13 Field Independent
12 | Sitti Dzaikra Zalfa 1 Field Independent
13 | Nur Indah 10 Field Independent
14 | Ayla Widya Ningrum_ S 8 Field Dependent
15 | Indira Nurlatifa 8 Field Dependent
16 | Aprilia Kartim 7 Field Dependent
17 | Nur Balgis Aulya 7 Field Dependent
18 | Nursami Nabila Gaffar 7 Field Dependent
19 | Nur jumriani S. 8 Field Dependent
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20 | Ismail Saibil Saleh 7 Field Dependent
21 | Muhammad Farhan Sangadji 8 Field Dependent
22 | Ama Nurrahma Sijaya 7 Field Dependent

Dalam mengelompokkan gaya kognitif tersebut siswa yang menjawab

kurang dari 9 nomor dengan (< 9) maka siswa tersebut termasuk kategori

gaya kogmitif field dependent. sedangkan untuk siswa yang menjawab lebih

dari 9 nomor dengan benar (> 9) maka siswa tersebut termasuk kategori

gaya kogmtif field independent.

Adapun subjek penelitian yang terpilih vaitu:

No | Inisial Subjek | Kode Subjek Keterangan

1. MF FD Gaya kogntif Field Dependent
2. NA FD Gaya kognitif Field Dependent
3. DF Fl (Gaya kognitif Field Independent
4, AW FI Gaya kognitif Field Independent

D.2 Hasil Lembar Jawaban Siswa

»  Subjek Field Dependent

Secal nomor | dan 2
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D.3 Wawancara Subjek Penelitian

» Subjek Field Dependent

» Subjek Field Independent
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DOKUMENTASI
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Lampiran E Dokumentas
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FARULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

R TP VL. S
Nomor 04 703-LP MAT/ Val’XL 14432021

Laboratorium Pembelayaran Matematika Fakultas Kegunuan dan limu Pendedikan Umiversitas
Muhammadiyah Makassar relah memvalidas mstrumen untuk keperluan penclinan yang
beryudul
Proses Berpikir Siswa dalam Pemecshan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya
Kognitif pada Siswa Kelas VI Smp Negeri | Bajeng
olelt Penclin

Nama © Andi Tiara Yuliastuti Parenrengi
NIM + 10836 11082 17
Program Studi  :  Pendidikan Matematika
Setelah dipeniksa secara telitr dan saksama oleh um perslas, maka instrument penchitan vang
terdin dan
I Angket Tes GEFT (Group Embedded Figure Test)
2 Tes Pemecahan Masalah Matematika,
3 Pedoman Wawancar

dimvatakan telah memenuin
Validitas Konstruk dan V aliditas Isi

Keterangan i dibuat untuk dipergunakan sehagaimana mestinva
Makassar, 21 November 2021
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il Epay,  cy

S14/03/C 4-VIEXIV43202) 27 Rabawl Akhir 1443 H
| (satu) Ranghap Proposal 02 December 2021 M
Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yeh,

Bapak Gubernur Prov Sul-Scel
Cq Kepala UPT P2T BKPMD Prov SubSel

di -
Makassa
55 955 G

Berdasarkan surat Dickan  Fakultas Keguruan dan Omu  Pendidikan  Universitas
Muhammadivah Makassar, nomor: 7812FKIP A4-IUXIN14432021 tamggal | Desember
2021 menerangkan babwa mahasiswa tersebut di bawah m

Nama ANDI TIARA YULIASTUTI PARENRENGI
No Stambuk 10536 1108217

Fakultas Fakultas Keguruan dan limu Peadidikan
Jurusan Pendidikan Matematika

Pekerjaan Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penclinan pengumpulan data dalam rangha penubsan Sknpsi
dengan judul

"Proses Berpikir Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gayva
Kognitif pada Siswa Kelas VI SMP Negeri 1 Bajeng”
Yang skan dilaksanakan dari tanggal 8 Desember 2021 5/d 8 Februan 2022

Schubungan dengan maksud di atas, kiranva Mahasiswa tersebut diberikan 1zin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan vang berlaku
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katzira
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L
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2021 perihial lersebu! datns, mMahasEwa pOneEn dbawan i

Nama AND! TIARA YULIASTUTI PARENRENGI
Nomor Poiok 105361100217

Program St Pand, Maematika

PevoriaanLembaga MahasiewaiS1)

Alamat - Ji. Bt Nauddn No 259, Makassar

Bermaksud urtix melaxukan peneitian o daerahkanior saucars dalam rangka penyus. 3" Sarps. dengan

'Lmnnoszs BERPIKIR SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA BERDASARKAN GAYA
KOGNITIE PADA KELAS VHI SMP NEGER! 1 BAJENG ~
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JL Magjsd Raya No 38 Tip 041 1-887188 Seagguenanas 9211 |

Aurgarseuma, * leaan X0

Kepada) th.
Nomor o SOVOXDPMAPTSPPENEL [TIAN V2022 Kepals Scholah SMP | By Kabupasen
Lamp - Cown
Perhal - Bedomendayl Penclidian &

Lsmess

Beordsarian Surat Dines Penanaman Modal dan Pelaysnan Terpadu Sty Pintu Provins Sal-Sel Nemor
24072501 PTSP 2021 tangpal 3 Desember 2021 tentang Lda Penelitian

Iemigar mi disampailan kepada wudara babwa yang lerschut & hawab ini'
Namna ANDE FIARA YLLIASTUTE PARENRENGI
Tempat Tangga! Lahic Makassar / 19 Jull 2000

Nomor Pokok 105361108217
Jemis Kelamin * Perempuan
Program Stedi Pend. Matematiis
Pekeriaan Lembaga Mabasiswa(S1)
Alamat © Blok C Lingic hii

Bermaksad  akan adakan  PenclitianPengampulan  Duta  dalem  rangha  pemyciesaian
Skripsi Tesiy Disertasi Lembaga & wilsyahiempat Bapek Ths yang beryudul “PROSES BERPIKIR SIS A
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIEA BERDASARKAN GAYA KOGNITIF PADA KFLAS
VIl SMP NEGERI | BAJENG™

Sclama B Jawan 2022 v & Febouard 2022
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 BAJENG

Aot £ Pty Tewwe e O e mlmmlﬂnw‘:n-crmu- VI el G

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor  230/DISDIK-GW/SMP 01/PLA2022
Yang bertanda tangan di bawah ini  Kepala SMP Negen 1 Bajeng Kabupaten Gowa

menerangkan bahwa
Nama ANDI TIARA YULIASTUTI PARENGRENG!
Niv 105361108217
Jers Ketamin Perempuan
Pekenaan Mahasiswa (S1)
Program Stud: Pend Matematika

Benar telah mengadakan Peneitian/Pengumputan data dalam rangka penyelesaian
Sknpsi  peda SMP Negen | Bajeng Kec Baeng Kab Gowa Yang diaksanakan muls:
tanggal 08 Desember s/d 8 Februan 2022 dan berjalan aman dan lancar

Adapun  judul penehtiannya “PROSES BERPIKIR SISWA DALAM PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA BERDASARKAN GAYA KOGNITIF PADA SISWA KELAS vir
SMP NEGERI 1 BAJENG *

Demikian Surat Keterangan inv dibenkan untuk digunakan sebagamana mestinya
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Jenis Penelitian

Jeuis penclitiog yang digunakan

Prosedur Penelitan

Meétods Penslist

Lokasi Penelitian

Lokas penelinan mi dilaksanakan
di SMP Negeri | Bajeng yang
feietak  dikabupaten  Gowa,
Sulawesi selatan

Instrumen
Penelitian

7 Louba Augkel Tes (GEFT)
7 Lemba Tes Pemecaban Masalab
7 Pedoman Wiwancasn
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Subjek Penelitian
Sulpek dalam penslition mi adalal

siswa kelas VIII A SMP Negeni 1
Bageny yang beruumiah 4 subjek.

Metode
Pengumpulan Data

7 e Anghet GEFT

# Tes Pemecaban Masalsh Matematika

7 Wiwaican
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